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MOTTO 

 ظَهَرَ الْفسََادُ فِى الْبرَ ِ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعَلََّهُمْ يرَْجِعوُْنَ 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” Qs. Ar-Rum 41. 

(Kemenag, 2022:408) 
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ABSTRAK 

Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Anorganik di Bank 

Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang. 

Fatikhaturrahmah 1901046029 

Permasalahan sampah merupakan salah satu masalah lingkungan yang tidak 

dapat dihindari hingga saat ini, permasalahan sampah menjadi problem yang sangat 

serius yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia, tidak hanya di Indonesiatetapi juga di 

negara lain mendapatkan permasalah yang serupa. PerumahanKaronsih Timur 

merupakan salah satu wilayah di Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang yang memiliki 

tingkat kepedulain lingkungan yang tinggi.  Hal tersebut dapat kita lihat dari adanya 

sistem bank sampah di setiap RW nya. Karonsih Timur terdapat bank sampah yang 

diberi nama Bank Sampah Melati atau yang sering disebut BSM. Adanya sistem Bank 

Sampah Melati dapat meningkatkan kesadaran bagi masyarakat sekitar akan baiknya 

pengelolaan sampah. Semenjak adanya sistem Bank Sampah di Karonsih Timur, 

sampah sudah mulai tertata dengan rapi dan bersih. Maka dari itu penulis mengangkat 

rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah anorganik di Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan 

Nggaliyan Kota Semarang. (2) Bagaimana hasil dari pengelolaan sampah anorganik di 

Bank Sampah Melati Kelurahan Karonsih Timur Kota Semarang.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan diskriptif. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, setelah itu peneliti menggunakan Teknik 

analisis data dengan Teknik Analisa Miles-Huberman seperti reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Bentukpartisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Melati melalui dua bentuk partisipasi 

masyarakat yaitu partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi 

masyarakat dalam pemanfaatan. (2) Hasil dari pengelolaan sampah di Bank Sampah 

Melati sebagai berikut a) meningkatkan pendapatan masyarakat (b) meningkatkan 

kreativitas masyarakat (c) meningkatkan kebersihan lingkungan.  

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Pengelolaan sampah Anorganik, Bank Sampah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan beragam macam suku, bangsa, dan 

bahasa.Permasalahan sampah merupakan salah satu masalah lingkungan yang 

tidak dapat dihindari hingga saat ini,permasalahan sampah menjadi 

permasalahan yang sangat serius yang dihadapi masyarakat Indonesia, tidak 

hanya di Indonesia tetapi juga di negara lain.Sampah merupakan benda atau 

komponen makanan yang sudah tidak digunakan lagi oleh manusia kemudian 

dibuang. Sehingga menimbulkan persepsi masyarakat terhadap sampah sebagai 

hal yang menjijikan dan kotor (Elamin et al., 2018:369). Pemikiran yang seperti 

itulah yang membuat masyarakat di sekeliling kita acuh terhadap problem yang 

akan ditimbulkan oleh adanya sampah yang tidak terurus atau berserakan. Baik 

itu permasalahan sampah organik maupun anorganik. 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 menuntut perubahan 

paradigma mendasar dalam pengelolaan sampah dari pengumpulan, 

pengangkutan, pembuangan. Sebagai pengelolaan yang berlandaskan 

pengurangan sampah dan pembuangan sampah (Suryani, 2014:71).Sampah 

Anorganik merupakan sampah yang diperoleh dari bahan-bahan nonhayati, baik 

berupa produk sintetik maupun hasil proses teknologi pengelolaan bahan 

tambang. Jenis sampah anorganik seperti sampah botol plastik, botol kaca, 

plastik, besi, batu batrai.Sebagian besar sampah anorganik tidak dapat terurai 

oleh alam/mikroorganisme secaramenyeluruh, dan sebagian lainnya bisa terurai 

akan tetapi dalam jangka waktu yang sangat lama (plastik, botol gelas, kaleng) 

(Sujarwo et al., 2014:6). Sampah anorganik ini juga mendapat nilai jual yang 

lumayan untuk menambah pemasukan masyarakat di sekitar lingkungan 

tersebut, jika pengelolaannya bisa dilakukan dengan jangka panjang. 
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Pada dasarnya dalam pengelolaan sampah secara baik merupakan sebuah 

tanggung jawab setiap manusia yang memproduksi sampah, mungkin sebagian 

dari kita sudah tidak asing lagi dengan istilah bank sampah. Definisi bank 

sampah menurut Yayasan Unilever Indonesia 2013, suatu sistem pengelolaan 

sampah kering yang kolektif yang dapat mendorong masyarakat untuk berperan 

serta aktif terlibat didalamnya. Sistem ini akan menampung, memilah, dan 

menyalurkan sampah yang bernilai ekonomi kepada pasar sehingga masyarakat 

mendapatkan keuntungan dari hasil menabung sampah. Sedangkan menurut 

Peraturan Mentri Lingkungan Hidup RI Nomor 13 tahun 2012, bank sampah 

merupakan tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang 

atau dapat di gunakan dan mendapat nilai ekonomi (Yuliesti et al., 

2020:84).Pengelolaan sampah pada dasarnya memiliki tiga konsep yaitu 3R 

(Reduce, Rause, Recycle) yang mana tiga konsep tersebut harus dilakukan satu 

sama lain tidak boleh hanya di lakukan satu saja.  

Persoalan mengenai sampah terkhusus sampah anorganik yang masih 

menjadi persoalan besar dan masyarakat tidak ada yang memperdulikan 

mengenai hal tersebut, maka banyak dampak /bencana yang akan terjadi seperti, 

ekosistem tanah rusak, polusi udara (pembakaran sampah), banjir, gempa bumi, 

pencemaran laut, kebakaran hutan. Dengan hal itu masyarakat harus berperan 

aktif seperti ikut berpartisipasi dalam pengelolaan sampah untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar. Adanya sistem bank sampah di setiap RW 

dapat mempengaruhi pengurangan sampah yang berserakan baik itu sampah di 

pinggir jalanmaupun selokan. 

Perumahan Karonsih merupakansalah satu perumahan di Kelurahan 

Ngaliyan. Perumahan ini memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi, hal 

tersebut ditunjukan dengan adanya sistem bank sampah yang dapat menunjang 

kebersihan lingkungan. Sebelum adanya sistem bank sampah masyarakat 

perumahan Karonsih masih membuang sampah ke pinggir jalan dan selokan, 

serta tidak memilah sampah terlebih dahulu sebelum dibuang, tindakan tersebut 

dapat mencemari lingkungan sekitar perumahan.Adanya sistem Bank Sampah 
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Melati dapat membuka kesadaran bagi masyarakat sekitar akan baiknya 

pengelolaan sampah. Semenjak adanya sistem Bank SampahdiKaronsih 

Timur,sampah sudah mulai tertata dengan rapi dan bersih. Pada awalnya yang 

ikut berpartisipasi dalam pengelolaan sampah anorganik oleh bank sampah 

Melati hanya satu RT saja. Namun, seiring berjalannya waktu masyarakat yang 

ikut berpartisipasi meningkat hingga satu RW.Pada pengumpulan sampah di 

Bank Sampah Melati dilakukan setiap satu bulan sekali, dan pada hari yang 

sama pengepul datang untuk membeli sampahtersebut kemudian disalurkan lagi 

kepada pabrik untuk diolah menjadi biji plastik dan kreasi lainnya. Bentuk 

partisipasi masyarakat dalam Bank Sampah ini seperti, masyarakat memilah 

sampah anorganik perkategori dari rumah masing-masing,kemudian 

dikumpulkan di Bank Sampah Melati untuk ditimbang dan diserahkan kepada 

pengepul. Selain itu masyarakat juga berpartisipasi dalam pengelolaan sampah 

anorganik menjadi kerajinan tanggan seperti pembuatan bunga plastik, pot 

bunga, tas. Hasil dari kerajinan tanggan tersebut di jual kembali pada saat ada 

event bazar.  

Pengelolaan bank sampah ini didampingi oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Semarang.Selain di damping oleh Dinas Lingkungan Hidup Bank Sampah 

Melati Karonsih Timur juga bekerja sama dengan BINTARI (Yayasan Bina 

Karta Lestari) Lembaga swadaya masyarakat nasional yangbergerak dalam 

perlindungan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.BINTARI juga 

menghubungkan Bank Sampah Melati dengan BNI, tujuannya agar masyarakat 

dapat lebih mudah dalam membuka rekening. Selain itu dengan membuka 

rekeningdapat mempermudah masyarakat dalam membayar tagihan listrik, pam, 

pulsa.Sebelum bekerja sama dengan BNI masyarakat mempunyai buku tabungan 

biasadan dapat diambil satu tahun sekali.Keuntungan adanya Bank Sampah di 

Karonsih ini masyarakat mendapattambahan pendapatan dari hasil menabung 

sampah dan lingkungan sekitar perumahan menjadi lebih bersih.  

Dari uraian diatas maka manusia sebagai khalifah dibumi tentunya harus 

menjaga dan memelihara lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan yaitu tidak 
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melakukan kerusakan didarat maupun di laut diantaranya menjaga kebersihan 

lingkungan, tidak menebang pohon sembarangan dan tidak membuang sampah 

disembarang tempat. Yaitu sesuai dengan firman Allah pada surat Ar-Rum: 41  

نَّاسِ لِيذُِيْقهَُمْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعََلَّهُمْ  ا كَسَبتَْ ايَْدِى البَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِ ظَهَرَ الْفسََادُ فِى الْ 

 يَرْجِعوُْنَ 

“Telah tampah kerusakan di darat dan dilaut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (melalui ha itu) Allah membuat mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar)”(Kemenag, 2022:408). 

Dalam ayat tersebut dapat dimaknai bahwasannya Allah melarang 

perbuatan yang menimbulkan kerusakan di bumi maupun di laut. Karena pada 

dasarnya segala sesuatu itu harus berjalan dengan kelestariannya. Dan jika 

terjadi kerusakan pada lingkungan, hal tersebut dapat membahayakan manusia. 

Secara harfiah dakwah bil-hal berarti menyampaikan ajaran Islam melalui 

amaliah nyata (Kholis et al., 2021:114). Dakwah bil hal bertujuan untuk 

mengajak orang secara sendiri-sendiri maupun berkelompok (Sagir, 2015:17). 

Untuk membangun daya dengan cara mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 

mengembangkannya dengan dilandasi proses kemandirian, untuk lebih bijak lagi 

dalam mengelola sampah anorganik dan tidak merusak ekosistem lingkungan.  

Proses partisipasi masyarakat yang dilakukan oleh pengurus Bank 

Sampah Melati dan pemerintah Kelurahan mempunyai peran yang sangat besar 

bagi terbentuknya lingkungan yang bersih dan nyaman, sehingga dapat 

mengurangi permasalahan sampah yang berserakan di perumahan Karonsih 

Timur ini. Dengan demikian peneliti tertarik untuk menkaji lebih dalam tentang 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Anorganik di Bank 

Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas 

oleh peneliti untuk memecahkan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

anorganik di Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota 

Semarang ? 

2. Bagaimana hasil pengelolaan sampah anorganik di BankSampah Melati 

Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

anorganik di Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota 

Semarang. 

2. Untuk mengetahui hasil dari pengelolaan sampah anorganik di bank sampah 

Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, peneliti berharap bahwa dalam 

penelitian ini mampu memberikan informasi yang valid tentang Partisipasi 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah anorganik di sekitar Bank Sampah 

Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang, serta memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :  

1. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitiandimaksudkan untuk mengembangkan 

teoripengembangan masyarakat dalam bidang pengelolaan sampah 

anorganik. 

2. Secara Praktis 
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 Penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi Pemerintah 

Kelurahan Ngaliyan, Dinas Lingkungan Hidup (DLH),Yayasan Bina Karta 

Kestari (BINTARI), serta masyarakat dalam upaya meningkatkan partisipasi 

terhadap pengelolaan sampah anorganik.  

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

tentu saja sudah banyak dilakukan, untuk menghindari kesamaan dan 

plagiarisme, penulis mencantumkan perbedaan dari beberapa penelitian 

terdahulu dengan maksud mencari aspek-aspek yang belum diteliti oleh 

sebelumnya, Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah :  

Pertama,penelitian skripsi yang dilakukan oleh Siti Hajar (2022), dengan 

judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di Bank Sampah 

Pematang Pudu BersihDuri”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di bank sampah pamatang 

pudu bersih duri dan factor apa saja yang dapat mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah di bank sampah pamatang pudu bersih 

duri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara pengkajian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini bisa dilihat bahwa, factor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di bank sampah pamatang 

pudu bersih duri seperti factor pengetahuan dan keahlian, factor pekerjaan 

masyarakat, factor Pendidikan dan buta huruf, factor jenis kelamin dan factor 

kepercayaan terhadap budaya tertentu (HAJAR, 2022). 

Keterkaitan penelitian ini terletak pada sasaran partisipasi, yang mana 

sama-sama mempartisipasikan masyarakat dalam bidang lingkungan khususnya 

dalam problematika sampah. Adapun perbedaan terletak pada partisipasi 

masyarakat yang mana penelitian dari Siti Hajar memfokuskan pada factor yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah sedangkan 
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penelitian ini mengutamakan padabentuk dan hasil partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah anorganik. Penelitian ini memiliki kesamaan pada metode 

penelitian kualitatif dengan cara penggalian data menggunakan Teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi. 

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Jumarni (2020), dengan 

judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di Kelurahan 

Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di 

kelurahan palattae kecamatan kahu kabupaten bone. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di kelurahan palattae kecamatan kahu kabupaten bone 

adalah berupa tenaga serta ketrampilan. Bentuk partisipasi tenaga yaitu 

masyarakat dilibatkan secara langsung untuk melaksanakan kerja bakti yang 

dilaksanakan di sekitar lingkungan masyarakat, seperti membersihkan got got di 

sekitaran kelurahan. Sedangkan partisipasi ketrampilan dalam pengelolaan 

sampah yaitu dilibatkan dalam bentuk usaha yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah 

tangga, dengan cara mengelola sampah menjadi kerajinan tangan seperti vas 

bunga, bunga dari botol bekas,dll. Sedangkan tingkat partisipasi 

masyarakatberupa partisipasi dalam pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil. 

Partisipasi dalam pelaksanaan yaitu masyarakat yang sering turung kelapangan 

dalammelaksanakan kegiatan kerja bakti setiap hari jum’at. dan hanya 

beberapamasyarakat saja yang sering melaksanakan kegiatan tersebut. 

Sedangkan tingkatpemanfaatan hasil yaitu beberapa kelompok masyarakat yang 

telah memanfaatkanhasil dari barang bekas seperti dalam pembuatan kerajinan 

tangan. Sepertipembuatan tempat tissue, pembuatan vas bunga dan lain-

lainya(Jumarni,2020). 

Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada sasaran partisipasi, yang 

mana sama-sama mempartisipasikan masyarakat dalam bidang lingkungan. 
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Adapun perbedaan terletak pada cara partisipasi masyarakat yang mana 

penelitian dari Jumarni parisipasi dengan terbagi menjadi dua cara yaitu 

partisipasi tenaga dan partisipasi ketrampilan sedangkan pada penelitian ini 

dengan adanya peran bank sampah, dan juga berbeda objek. Penelitian ini 

memiliki kesamaan yang terletak pada metode yang digunaka yaitu dengan 

metode kualitatif dengan cara penggalian data menggunakan Teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi. 

Ketiga,penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu Batutah 

(2022). Dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di 

Kelurahan Balik Alam Kabupaten Bangkalis”. Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah serta factor-

faktor yang mempengaruhi terhadap partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah yag nantinya dapat menjadi masukan dalam pengelolaan sampah di 

kelurahan balik alam. Metode penelitian menggunakan kualitatif dan diskriptif, 

multivariat. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa presentase kondisi 

penggangguran sampah di kelurahan balik alam yaitu 37,9% dan tingkat 

partisipasinya sedang, pada kategori kondisi penanganan sampah yaitu 

36.3%dan tingkat partisipasinya itu sedang.Factor-faktor yang mempengaruhi 

terhadap partisipasi masyarakat di kelurahan balik alam yaitu variable 

pengetahuan, sikap, keterpaparan, media informasi dan ketersediaan 

retribusi(Batutah, 2022). 

Keterkaitan dengan penelitian ini terletak padasasaran partisipasi, yang 

mana sama-sama mempartisipasikan masyarakat dalam bidang lingkungan 

khususnya dalam problematika sampah. Adapun perbedaan terletak pada 

partisipasi masyarakat yang mana penelitian dari Muhammad Ibnu Batutah 

memfokuskan pada merumuskan partisipasi masyarakat dan factor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dan teknik 

pengolah datanyanya berbeda.sedangkan penelitian ini memfokuskan 
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padabentuk dan hasil partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

anorganik yang bersifat berkelanjutan 

Keempat,penelitian skripsi yang dilakukan oleh M. Auva Ahdi (2022). 

Dengan judul “Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Di 

Kelurahan Benda Kota Tanggerang “. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pasrtisipasi masyarakat dan bentuk partisipasi dalam 

pengelolaan sampah di kelurahan benda kota tanggerang. Metode penelitian 

yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan jenis surve. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat partisipasi masyarakat Kelurahan Benda dalam 

mengelola sampah termasuk dalam kategori tinggi dan memiliki rata-rata skor 

dari bobot nilai responden sebesar 70,49. Persentase responden yang sangat 

tinggi sebesar 21% diperoleh dari partispasi dalam bentuk tenaga seperti 

mengikjuti kerja bakti dan membuang sampah pada tempatnya, kemudian untuk 

persentase responden yang tinggi yaitu sebesar 27% yang rata-rata diperoleh dari 

tingkat partisipasi dalam bentuk uang dan barang seperti membayar biaya 

retribusi sebesar Rp.10.000/bulan, selanjutnya persentase responden yang 

sedang sebesar 29% yang diperoleh dari partisipasi dalam bentuk kemahiran 

seperti membuat kerajinan dari barang bekas, yang terakhir persentase 

responden yang rendah sebesar 17% serta sangat rendah yaitu sebesar 6% yang 

didapat dari partisipasi buah pikiran. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 

penyuluhan pengelolaan sampah yang diadakan pemerintah, sehingga banyak 

warga kurang mengetahui program pemerintah dalam mengelola sampah. Di 

tambah di masa pandemi ini pemerintah juga menyarankan agar masyarakat 

tidak menciptakan kerumunan(Ahdi, 2022). 

Keterkaitan dengan penelitian ini sasaran partisipasi, yang mana sama-

sama mempartisipasikan masyarakat dalam bidang lingkungan khususnya dalam 

problematika sampah. Adapun perbedaan terletak pada partisipasi masyarakat 

yang mana penelitian dari M. Auva Ahdi memfokuskan pada tingkat dan bentuk 

partisipasi masyarakat dan juga dalam metode penelitian berbeda. sedangkan 
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penelitian ini memfokuskan padabentukdan hasil partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah anorganik yang bersifat berkelanjutan. 

Kelima,penelitian skripsi yang dilakukan oleh Putri Qalbina Aziz 

(2020).Dengan judul “Identifikasi Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Sampah Di Kecamatan Senapelan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di perkotaan studi kasus di 

kecamatan senapelan, dengan menganalisis bentuk pengelolaan sampah, fator-

faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat, bentuk partisipasi 

masyarakat, dan tingkat partisipasi. Metode penelitian menggunakan kuantitatif 

atau metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

kuesioner, wawancara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan hasil 

analisis distribusi frekuensi, factor-faltor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat adalah pendapatan, pekerjaan dan sikap masyarakat terhadap 

lingkungan, bentuk partisipasi masyarakat di kecamatan senapelan dalam bentuk 

tenaga, keahlian, uang dan tingkat partisipasi masyarakat di kecamatan 

senapelan yaitu sedang(Aziz, 2020). 

Keterkaitan dengan penelitian ini sasaran partisipasi, yang mana sama-

sama mempartisipasikan masyarakat dalam bidang lingkungan khususnya dalam 

problematika sampah. Adapun perbedaan terletak pada partisipasi masyarakat 

yang mana penelitian dari Putri Qalbina Aziz memfokuskan pada partisipasi 

masyarakat di perkotaan dan factor-faktor yang mempengaruhi partisipasi, 

metode penelitian berdeda dengan penelitian ini. sedangkan penelitian ini 

memfokuskan padabentuk dan hasil partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah anorganik yang bersifat berkelanjutan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. penelitian kualitatif ini merupakan penelitian 

yang dapat digunakan untuk mengkaji kehidupan masyarakat, sejarah, 
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tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan 

kekerabatan. Tujuan dari penelitian kualitatif ini merupakan untuk 

memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian 

secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks 

yang alami (natural setting), perihal apa yang sebenarnya terjadi menurut 

apa adanya di lapangan(Olsson, 2008:19). 

Peneliti akan melakukan penelitian langsung di lapangan yang menjadi 

objek penelitian untuk mempelajari lebih lanjut permasalahan yang akan 

diteliti. Dengan penelitian deskriptif, penelitian dilakukan secara bertahap 

dan terstruktur guna melakukan pengamatan langsung bagaimana bentuk 

partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah anorganik yang 

dilakukan oleh Bank Sampah Melati dan juga hasil dari  pengelolaan sampah 

anorganik yang dilakukan oleh Bank Sampah Melati. 

2. Definisi Konseptual 

Partisipasi masyarakat adalah partisipasi masyarakat adalah berupa 

ikutsertaan masyarakat dalam proses mengidentifikasi masalah dan potensi 

yang ada dimasyarakat, pemilahan dan pengambilan keputusan alternatif 

solusi untuk bisa menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi suatu 

masalah dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan 

yang terjadi. Partisipasi masyarakat juga mempunyai peran yang sangat 

penting bagi keberhasilan suatu perencanaan pembangunan (Andi Uceng, 

2019:3). 

Pengelolaan sampah adalah pengumpulan,pemproses, pengangkutan, 

pendaurulangan sampah, sebuah aktifitas masyarakat yang bermanfaat bagi 

sumber daya dalam kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Pengelolaan 

sampah tidak bisa diselesaikan hanya oleh pemerintah dengan 

mengumpulkan, mengangkut dan membuang sampah ke TPA saja, tetapi 

harus dilakukan secara tesusun dan terpadu agar Prinsip-prinsip di dalam 

Pengelolaan Sampah memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi 
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masyarakat dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku 

masyarakat. Selama ini sebagian besar masyarakat masih memandang 

sampah sebagai barang sisa yang tidak berguna, bukan sebagai sumberdaya 

yang perlu dimanfaatkan (Faizah, 2018:1). 

Bank sampah adalah program dari BUMDes yang memiliki wadah untuk 

mengumpulkan sampah yang akan diolah. Bank sampah dalam hal ini hanya 

memilih dan memilah sampah-sampah yang bisa diolah kembali. Bank 

Sampah dengan bantuan pemerintah dan masyarakat serta dukungan dana 

dari swasta memberikan program untuk masyarakat kota tertarik dan ikut 

didalamnya. Banyaknya program seperti jasa angkut sampah, tabungan 

sampah, pinjam uang bayar sampah dan edukasitentang sampah sehingga 

masyarakat tahuakan pengelolahan sampah,pentingnya sampah yangdiolah 

dan akhirnyamasyarakat sendiri diuntungkan.Melalui bank sampah, 

pengelolahan sampah perlu dilakukan agar memberi manfaat 

kepadamasyarakat secara ekonomi. Bukan hanya dalam bidang ekonomi, 

bank sampah juga betujuanedukasi untuk mendidik agar masyarakat menjadi 

tahu dan lebih kreatif. Bank sampah jugabertujuan untuk memberikan pola 

perilaku yang baik dalam mengelolah sampah sehinggamasyarakat tidak 

mudah membuang sampah disembarang tempat(Mudviyadi, 2021:99). 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua macam jenis sumber 

dan sumber data yaitu :   

a. Data Primer  

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang akan di peroleh 

denganproses wawancara, observasi, dokumentasi dengan 

Narasumber(Sari,M.S.,&Zefri,2019:311). Data primer inidigunakan oleh 

peneliti untuk melakukan wawancara langsung tentang partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah anorganik. Adapun yang menjadi 
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informan adalah pengurus Bank Sampah Melati Karonsih 

TimurKelurahan Ngaliyan Kota Semarang, masyarakat. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui media perantara lain (diperoleh 

dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder merukapan data 

penunjang bagi data primer, untuk mendapatkan data sekunder 

peneliti harus menggunakan bahan-bahan sebagai pelengkap melalui 

petugas atau pencapaian sendiri (Asep Nurwanda, 2020:71).Bahan 

tersebut diharapkan dapat melengkapi serta memperjelas data-data 

primer, seperti buku, artikel, jurnal, dan lain-lain. Selain itu, peneliti 

akan melibatkan pula beberapa data dalam bentuk foto, video atau 

rekaman suara yang dimiliki oleh pihak Bank Sampah Melati 

Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang 

harus diperhatikan untuk mencapai hasil penelitian yang maksimal dan 

memenuhi standar yang ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan Teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan guna mendapatkan informasi dan 

data yang diperlukan peneliti, proses sitematis dalam merekam pola 

perilaku manusia, Objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan 

pertanyaan atau berkomunikasi dengan subjek. Proses tersebut 

mengubah fakta menjadi sebuah data. Observasi merupakan sebuah 

aktifitas mencatat suatu pristiwa dengan bantuan alat atau istrumen 

untuk merekam/ mencatat untuk tujuan ilmiyah (Syamsudin, 2015:8).  
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Teknik pengumpulan data ini digunakan oleh peneliti untuk 

membantu mendapatkan data yang diteliti, yaitu tentang bagaimana 

proses partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

anorganik melaui program Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan untuk mendapatkan data mengenai bentuk dan hasil 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah anorganik oleh 

Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota 

Semarang. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung 

terhadap pengurus Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan 

Ngaliyan Kota Semarang. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah proses untuk memperoleh suatu 

data dan informasi baik secara langsung atau tidak langsung. 

Wawancara juga bisa diartikan sebagai pertemuan antara dua orang 

untuk saling bertukar pikiran atau ide, informasi dengan melalui 

tanya jawab. Wawancara merupakan bentuk daftar pertanyaan yang 

akan dilontarkan oleh peneliti kepada narasumber guna mendapatkan 

informasi. Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk 

mengetahui informasi terkait semua yang akan diteliti (Khaatimah & 

Wibawa, 2017:4).  

Dalam memperoleh sebuah data dan informasi, peneliti 

melakukantanya jawab secara langsung dan tidak langsung dengan 

narasumberyang terkait dengan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah anorganikmelalui programbank sampah melati 

Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang. Jenis 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur dimana peneliti telah merancang instrument 

wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 

narasumber atau responden tetapi tetap memungkinkan pertanyaan 
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baruyang muncul akibat jawaban yang diberikan sehingga 

penggalianinformasi dapat dilakukan secara mendalam. Peneliti 

mengajukan pertanya kepada seseorang yang memahami dan 

mengetahui data, informasi ataupun fakta dari objek penelitian. Pada 

teknik wawancara peneliti mengajukan pertanya kepada pengelola 

Bank Sampah Melati Karonsih Timur. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif yang dilakukan dengan cara melihat atau menganalisis 

dokumen-dokumen yang dimiliki oleh subjek sendiri atau orang lain 

oleh subjek. Dokumen merupakan sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, baik berupasumber tertulis, film, 

gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu 

memberikan informasi bagi proses penelitian (Nilamsari, 2014:178). 

Peneliti melakukan dokumentasi dengan melalui foto, rekaman 

suara, dan juga video tentang tahapan dan hasil partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah anorganik oleh Bank Sampah 

Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang dengan 

menggunakan Handphone serta alat tulis. Pada proses dokumentasi 

ini peneliti akan mendokumentasikan terkait tempat, bentuk dan hasil 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah anorganikoleh 

Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota 

Semarang. 

5. Uji Kehabsahan 

Uji kehabsahan dalam penelitian ini menggunakan uji kreadibilitas 

dengan triagulasi. Triagulasi dapat diartikan sebagai suatu pendekatan 

Analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber (Bachri, 2010:55). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triagulasi sumber dan triagulasi 

Teknik guna memperoleh data yang selaras sebagai berikut: 
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a. Triagulasi Sumber  

Triagulasi sumber ditetapkan untuk menggali kebenaran 

informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data 

(Meranti & Mutjia, 1960:2). Dari beberapa sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama dan yang 

berbeda sehingga data yang telah dianalisis dapat menghasilkan 

kesimpulan. Dalam partisipasi masyarakat untuk pengelolaan sampah 

anorganik oleh Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan 

Ngaliyan Kota Semarang guna meningkatkan keperdulian masyarakat 

dalam pengelolaan sampah anorganik, maka pengumpulan data dan 

pengujian data diperoleh dari masyarakat yang terlibat dalam program 

tersebut dan Bank Sampah Karonsih Timur. 

b. Triagulasi Teknik  

Triagulasi Teknik menurut sugiyono(2013:330),triagulasi Teknik 

berarti peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama (Drs. Abdul 

Rahim, 2022:28). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

Teknik pengumpulan data mengenai partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah anorganikdengan melalui program Bank Sampah 

Melati Karonsih Timur di Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang, misalnya 

Ketika data sudah diperoleh peneliti dengan melakukan wawancara 

secara mendalam dengan informan, data tersebut juga di sesuaikan 

dengan observasi dan dokumentasi. Triagulasi ini dilakukan dalam 

pengelolaan data dengan alasan agar data yang diperoleh lebih konsisten, 

tuntas, dan juga pasti. 

6. Teknik Analisis data 

Analisis data adalah sebuah proses mengola, mengorganisasi dan 

mengartikan data secara sistematis yang diperloleh dari pengumpulan data. 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah 



17 
 

 
 

semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti 

sudah diperoleh secara lengkap. Ketajaman dan ketepatan dalam penggunaan 

alat analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, karena 

itu kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan 

begitu saja dalam proses penelitian (Sugiyono, 2018:1). Proses analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu :  

a) Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data merupakan sebuah kegiatan merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting serta mencari tema dan 

data yang telah diperoleh. Hasil data yang sudah di reduksi dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari hal yang diperlukan 

(Rijali, 2019:91). 

Pada tahap awal ini peneliti, akan berusaha mendapatkan data sebanyak-

banyaknya berdasarkan tujuan peneliti yang ditetapkan yaitu berkaitan 

dengantahapandan hasil Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah 

Anorganik oleh Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan 

Kota Semarang. 

b) Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, tahap analisis selanjutnya penyajian data. 

Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 

sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman analisis sajian 

data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, tabel, dan sejenisnya. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan menyajikan data yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan sampah anorganikoleh Bank Sampah Melati Karonsih 

Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang. 

c) Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verifitacion) 
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Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna, keteraturan, pola, penjelasan, alur, sebab akibat atau 

proposisi. Tahap ini merupakan sebuah proses penyusunan laporan 

penelitian yang dipergunakan dalam menilai landasan teori dengan fakta di 

lapangan, kemudian akan diolah dan dianalisis agar dapat diuji secara 

hipotesis penelitian yang telah ditentukan. Kesimpulan di sajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian.  

Pada tahap ini, peneliti akan menjawab rumusan masalah dengan jelas 

tentangtahapandan hasil partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah 

anorganik oleh Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan 

Kota Semarag. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Partisipasi Masyarakat 

a. Definisi Partisipasi Mayarakat 

Partisipasi masyarakat meirupakan keiikutseirtaan masyarakat dalam 

meilakukan seibuah keigiatan, peingideintifikasian proibleim dan poiteinsi-poiteinsi 

yang ada didalam masyarakatnya. Proiseis dalam peingambilan keiputusan dalam 

peimilihan peinanganan masalah seirta keiteirlibatan meireika dalam meingeivakuasi 

peirubahan yang ada, Dalam masyarakat harus tumbuh keisadaran atas 

eiksisteinsinya, kareina masyarakat punya peiran dalam keibeirhasilan peireincanaan 

peimbangunan beirsama peimeirintah (Latif eit al., 2019:149).  

Adisasmita (2006:38), meingeimukakan peindapatnya teintang peingeirtian 

partisipasi masyarakat seipeirti, partisipasi masyarakat dapat dideifeinisikan 

seibagai keiteirlibatan dan peilibatan anggoita masyarakat dalam peimbangunan, 

meiliputi keigiatan dalam peireincanaan dan peilaksanaan (impleimeintasi) proigram 

peimbangunan (Andreieiyan, 2014:1941). Partisipasi masyarakat meinurut Heitifah 

Sj. Soieimantoi (2003) adalah proiseis keitika warga seibagai individu maupun 

keiloimpoik soicial dan oirganisasi, meingambil peiran seirta ikut meimpeingaruhi 

proiseis peireincanaan, peilaksanaan, dan peimantauan keibijakan yang langsung 

meimpeingaruhi keihidupan meireika.  

Seidangkan meinurut Coinyeirs (1991) meinyeibutkan tiga alasan meingapa 

partisipasi masyarakat meimpunyai sifat sangat peinting. Peirtama partisipasi 

masyarakat meirupakan suatu alat guna meimpeiroileih infoirmasi meingeinai koindisi, 

keibutuhan, dan sikap masyarakat, tanpa keihadirannya proigram peimbangunan 

seirta proiyeik-proiyeik akan gagal, alasan keidua adalah bahwa masyarakat akan 

leibih meimpeircayai proiyeik atau proigram peimbangunan jika meirasa dilibatkan 

dalam proiseis peirsiapan dan peireincanaannya, kareina meireika akan meingeitahui 
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seiluk beiluk proiyeik teirseibut dan akan meimpunyai rasa meimiliki teirhadap proiyeik 

teirseibut. Alasan keitiga yang meindoiroing adanya partisipasi umum di banyak 

Neigara kareina timbul anggapan bahwa meirupakan suatu hak deimoikrasi bila 

masyarakat dilibatkan dalam peimbangunan masyarakat meireika seindiri 

(Mardijani, 2010:4). Meinurut peindapat R.A. Santoisoi Sastroipoieitroi (1988:13) 

beiliau beirpeindapat bahwa Partisipasi dapat diartikan seibagai keiikutseirtaan 

meintal, pikiran, moiral atau peirasaan di dalam situasi keiloimpoik yang meindoiroing 

untuk meimbeirikan sumbangan keipada keiloimpoik dalam usaha meincapai tujuan 

seirta turut beirtanggung jawab teirhadap usaha yang beirsangkutan (Iboiri, 2013:3) 

Adasasmita dalam (Saprieit al,2019) beiliau meingeimukakan jeinis 

partisipasi teirdiri dari :  

a. Partisipasi uang atau harta yaitu partisipasi dalam meimbeirikan harta beinda 

atau uang. 

b. Partisipasi teinaga, yaitu meimbeirikan sumbangsi teinaga fisik dalam 

meilakukan suatu keigiatan. Partisipasi keitrampilan adalah meimbeirikan 

keiahlian yang dimeimiliki keipada masyarakat lainnya yang meimbutuhkan. 

c. Partisipasi idei pikiran partisipasi beirupa sumbangan pikiran, peindapat yang 

koinstruktif dalam meimpeirlancar keigiatan proigram dan meingeimbangkannya. 

d. Partisipasi didalam peingambilan suatu keibijakan, dimana masyarakat teirlibat 

dalam seitiap ada keigiatan peingambilan keibijakan yang ada kaitannya deingan 

keipeintingan beirsama (Latif eit al., 2019:150). 

b. Tujuan Partisipasi Mayarakat 

Tujuan dari partisipasi masyarakat adalah untuk meimbantu masyarakat, 

untuk meincapai suatu tujuan yang sudah diteitapkan oileih peimeirintah dalam 

seibah peimbangunan dan untuk meinumbuhkan keisadaran masyarakat agar 

meireika teirgeirak untuk meilakukan peirubahan keiarah yang leibih baik. 

Partisipasi meinuntut adanya keiikutseirtaan seiseioirang atau keiloimpoik 

dalam suatu keigiatan. Keiikutseirtaan atau keiteirlibatan seiseioirang dapat seicara 
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langsung dan tidak langsung. Keiteirlibatan seicara langsung, misalnya ikut 

seirtaseicara langsung dalam meilaksanakan suatu keigiatan (fisik teirlibat), 

seidangkan keiteirlibatan seicara tidak langsung misalnya seiseioirang seicara fisik 

tidak ikut teirlibat seicara langsung dalam suatu keigiatan teitapi meimbeirikan 

bantuan mateirial atau sumbangan pikiran dalam keigiatan teirseibut. 

Seilanjutnya Suratmoi (1995) meinyatakan bahwa tujuan dasar dari partisipasi 

masyarakat Indoineisia adalah:  

a. meingikutseirtakan masyarakat dalam peingeiloilaan lingkungan hidup. 

b. meingikutseirtakan masyarakat dalam peimbangunan Neigara. 

c. Meimbantu peimeirintah untuk dapat meingambilkan bijaksanaan dan 

keiputusan yang leibih baik dan teipat (Yusuf, 2014:2-3). 

Meinurut Schilleir dan Antloiv yang dikutip oileih Heitifah (2003:152) tujuan 

dari partisipasi masyarkat adalah meimbangun reincana yaitu seiteilah 

meilakukan peirumusan visi beirsama dalam rangka meineintukan tujuan speisifik 

yang ingin dicapai. Seidangkan manfaat yang didapat meinurut Weistra (dalam 

Isbandi, 2000:16-17) manfaat partisipasi, antara lain leibih dimungkinkan 

dipeiroileihnya keiputusan yang beinar dan dapat dipeirgunakannya keimampuan 

beirfikir yang kreiatif dari masyarakat. Manfaat yang dipeiroileih dari adanya 

partisipasi masyarakat, seibagaimana peindapat ahli meinurut Weistra (dalam 

Isbandi, 2000:16-17) manfaat partisipasi antara lain:  

a. Leibih dimungkinkan dipeiroileihnya keiputusan yang beinar. 

b. Dapat dipeirgunakannya keimampuan beirfikir yang kreiatif dari 

masyarakat. 

c. Dapat meingeimbalikan nilai-nilai martabat manusia (humandignity) 

doiroingan (moitivasi) seirta meimbangun keipeintingan Beirsama. 

d. Leibih meindoiroing oirang untuk leibih beirtanggung jawab. 

e. Meimpeirbaiki seimangat beikeirja sama seirta meinimbulkan keisatuan keirja. 

f. Leibih meimungkinkan meingikuti peirubahan-peirubahan (Andreieiyan, 

2014:4). 
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c. Prinsip Partisipasi Masyarakat 

Adapun prinsip-prinsip partisipasi teirseibut, seibagaimana teirtuang dalam 

Panduan Peilaksanaan Peindeikatan Partisipatif yang disusun oileih Deipartmeint 

foir Inteirnatioinal Deiveiloipmeint (DFID) (dalam Moiniquei Sumampoiuw, 2004: 

106107) adalah: 

a. Cakupan. Seimua oirang atau wakil-wakil dari seimua keiloimpoik yang 

teirkeina dampak dari hasil-hasil suatu keiputusan atau proiseis proiyeik 

peimbangunan. 

b. Keiseitaraan dan keimitraan (Eiqual Partneirship). Pada dasarnya seitiap 

oirang meimpunyai keiteirampilan, keimampuan dan prakarsa seirta 

meimpunyai hak untuk meinggunakan prakarsa teirseibut dalam seitiap 

proiseis guna meimbangun dialoig tanpa meimpeirhitungkan jeinjang dan 

struktur masing-masing pihak. 

c. Transparansi. Seimua pihak harus dapat meinumbuhkeimbangkan 

koimunikasi dan iklim beirkoimunikasi teirbuka dan koindusif seihingga 

meinimbulkan dialoig.  

d. Keiseitaraan keiweinangan (Sharing Poiweir/Eiqual Poiweirship). Beirbagai 

pihak yang teirlibat harus dapat meinyeiimbangkan distribusi keiweinangan 

dan keikuasaan untuk meinghindari teirjadinya doiminasi. 

e.  Keiseitaraan Tanggung Jawab (Sharing Reispoinsibility). Beirbagai pihak 

meimpunyai tanggung jawab yang jeilas dalam seitiap proiseis kareina 

adanya keiseitaraan keiweinangan (Sharing poiweir) dan keiteirlibatannya 

dalam proiseis peingambilan keiputusan dan langkah-langkah seilanjutnya. 

f. Peimbeirdayaan (Eimpoiweirmeint) Keiteirlibatan beirbagai pihak tidak leipas 

dari seigala keikuatan dan keileimahan yang dimiliki seitiap pihak, seihingga 

meilalui keiteirlibatan aktif dalam seitiap proiseis keigiatan, teirjadi suatu 

proiseis saling beilajar dan saling meimbeirdayakan satu sama lain. 

g.  Dipeirlukan adanya keirjasama dari beirbagai pihak yang teirlibat untuk 

saling beirbagi keileibihan guna meingurangi beirbagai keileimahan yang 
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ada,khususnya yang beirkaitan deingan keimampuan sumbeir daya manusia 

(Koirwa eit al., 2014:3). 

Soileikhan (2014: 153) beiliau beirpeindapat meingeinai prinsip partisipasi 

masyarakat bahwa peingeimbangan partisipasi masyarakat itu bukanlah hal 

yang mudah untuk dilakukan. Beirbagai faktoir budaya, soisial, eikoinoimi dan 

poilitik sangat beirpeingaruh yang meinyeibabkan foirmalisasi partisipasi 

meinjadi sangat beiragam satu sama lain. Artinya bahwa tidak ada 

satufoirmalisasi yang baku meingeinai seibuah koinseip partisipasi(Razak & 

Harfiah, 2018:6) 

d. Tahap Partisipasi Masyarakat 

Uraian dari masing-masing tahapan partisipasi meinurut Turindra 

adalah seibagai beirikut : 

1. Tahap-tahap Partisipasi. Pada umumnya seitiap proigram peimbangunan 

masyarakat seilalu diteitapkan seindiri oileih peimeirintah pusat, yang dalam 

hal ini leibih meinceirminkan sifat keibutuhan keiloimpoik-keiloimpoik eilit 

yang beirkuasa dan kurang meinceirminkan keiinginan dan keibutuhan 

masyarakat. Kareina itu, partisipasi masyarakat dalam peimbangunan peirlu 

ditumbuhkan meilalui dibukanya foirum yang meimungkinkan masyarakat 

beirpartisipasi langsung didalam proiseis peingambilan keiputusan teintang 

proigram-proigram peimbangunan di wilayahnya. 

2. Tahap Partisipasi dalam Peireincanaan Keigiatan. Tahap peireincanaan, 

oirang seikaligus diajak turut meimbuat keiputusan yang meincakup 

peirumusan tujuan, maksud dan targeit. 

3. Tahap Partisipasi dalam Peilaksanaan Keigiatan Partisipasi masyarakat 

dalam tahap peilaksanaan peimbangunan harus diartikan seibagai 

peimeirataan sumbangan masyarakat dalam beintuk teinaga keirja, uang 

tunai dan seibagainya. 

4. Tahap Partisipasi dalam Peimantauan dan Eivaluasi Keigiatan Keigiatan 

peimantauan dan eivaluasi proigram dan proiyeik peimbangunan sangat 
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dipeirlukan. Dalam hal ini, partisipasi masyarakat meingumpulkan 

infoirmasi yang beirkaitan deingan peingeimbangan keigiatan seirta peirilaku 

aparat peimbangunan. 

5. Tahap Partisipasi dalam Peimanfaatan. Hasil Keigiatan Partisipasi dalam 

hal peimanfaatan hasil peimbangunan, meirupakan unsur teirpeinting. Seibab 

tujuan peimbangunan adalah untuk meimpeirbaiki mutu hidup masyarakat. 

Disamping itu, peimanfaatan hasil peimbangunan akan meirangsang 

keimauan dan keisukareilaan masyarakat untuk seilalu beirpartisipasi dalam 

seitiap proigram peimbangunan yang akan datang (Mardijani, 2010:6-7).  

Banyak beirbagai pandangan para ahli meingeinai tahapan-tahapan 

partisipasi masyarakat dalam peimbangunan. Ndraha (1990) meineigaskan 

bahwa dalam proiseis partisipasi masyarakat dalam peimbangunan akan 

meingalami tahapan partisipasi, seibagai beirikut: pertama, partisipasi 

dalam meineirima dan meimbeiri infoirmasi. Kedua, partisipasi dalam 

meimbeirikan tanggapan dan saran teirhadap infoirmasi yang diteirima, baik 

yang beirmaksud meinoilak maupun yang beirmaksud meineirima. Ketiga, 

partisipasi dalam beintuk peireincanaan peimbangunan teirmasuk dalam 

peingambilan keiputusan. Keempat, partisipasi dalam beintuk peilaksanaan 

oipeirasioinal peimbangunan. Kelima, partisipasi dalam meineirima hasil 

peimbangunan. Keenam, partisipasi dalam meinilai hasil peimbangunan 

(Gani, 2015:4). 

e. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat 

Seicara umum partisipasi masyarakat dapat dilihat dari beintuk 

partisipasi masyarakat yang dibeirikan dalam beintuk nyata (meimiliki 

wujud) dan juga partisipasi masyarakat yang dibeirikan dalam beintuk 

tidak nyata (abstrak). Beintuk partisipasi yang nyata seipeirti uang, harta 

beinda, teinaga dan keitrampilan seidangkan beintuk partisipasi yang tidak 

nyata seipeirti partisipasi buah pikiran, partisipasi soicial, peingambilan 



25 
 

 
 

 
 

keiputusan dan partisipasi reipreiseintatif. Beintuk-beintuk partisipasi 

masyarakat dapat dilihat seibagai beirikut : 

a. Partisipasi buah pikiran, yang dibeirikan partisipan dalam peirteimuan 

atau rapat. 

b. Partisipasi harta beinda, yang dibeirikan oirang dalam beirbagai 

keigiatan untuk peirbaikan atau peimbangunan deisa, peirtoiloingan bagi 

oirang lain yang biasanya beirupa uang dan makanan. 

c. Partisipasi teinaga, yang dibeirikan oileih partisipan dalam beirbagai 

keigiatan dalam peirbaikan atau peimbangunan deisa, peirtoiloingan bagi 

oirang lain. 

d. Partisipasi keitrampilan, yang dibeirika oirang untuk meindoiroing aneika 

ragam beintuk usaha dan industry. 

e. Partisipasi soisial, yang dibeirikan oirang seibagai tanda keiguyuban 

(Laksana, 2015:61). 

Coihein dan Uphoiff (1977) meinyatakan bahwa beintuk-beintuk 

partisipasi masyarakat adalah seibagai beirikut : 

a. Partisipasi dalam peimbuatan keiputusan (participatioin in deicisioin 

making), masyarakat teirlibat dalam peirumusan atau proiseis 

peimbuatan keiputusan. Masyarakat meingeimukakan peindapat atau 

saran teintang proigram atau keibijakan yang akan diteitapkan. Disini 

masyarakat teirlibat dalam meimbahas masalah, meincari alteirnatif 

peimeicah masalah dan meimbahas keiputusan. Sifat dari partisipasi ini 

bisa koinsultatif ataupun beirsifat keimitraan. 

b. Partisipasi dalam keimanfaatan (participatioin in beineifit), masyarakat 

teirlibat dalam keigiatan yang meimbeirikan manfaat yang leibih poisitif 

bagi peimeirintah dan masyarakat (antara lain: meingikuti keigiatan 

peimeiliharan keiamanan lingkungan; meingikuti keigiatan keiloimpoik 

usaha eikoinoimi). 

c. Partisipasi dalam eivaluasi (participatioin in eivaluatioin), masyarakat 

teirlibat dalam meingawasi dan meinilai peilaksanaan hasil-hasil 
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peireincanaan. meireika dapat meimbeirikan saran dan kritikan 

(Kusindartoi, 2017:95). 

Huraeirah (2008) beiliau beirpeindapat meingeinai beintuk partisipasi 

masyarakat ada lima beintuk partisipasi seipeirti partisipasi buah pikiran/idei  

yang dibeirikan partisipan dalam suatu peirteimuan atau rapat, partisipasi 

teinaga yang dibeirikan partisipan dalam beirbagai macam keigiatan peirbaikan 

peimbangunan  deisa  atapun peirtoiloingan  bagi  oirang  lain,  partisipasi  harta 

beinda yang dibeirikan masyarakat dalam beirbagai   keigiatan untuk   

peirbaikan peimbangunan  beirupa  uangataupun harta beinda lainnya,  

partisipasi  keiteirampilan seirta keimahiran  untuk meindoiroing  dan 

meimbeintuk  usaha  atau  industri,  seirta  partisipasi  soisial  seibagai  tanda 

keiguyuban atau beintuk soilidaritas masyarakat (Singgalein & Kudubun, 

2017:201). 

Partisipasi masyarakat juga dapat diartikana adanya keiteirlibatan 

masyarakat langsung dalam suatu peiroiseis peingambilan keiputusan dan 

cointroil seirta koioirdinasi dalam meimpeirtahankan hak-hak soisial. Seirta 

peindapat lain meingeinai beintuk partisipasi masyarakat dikeimukakan oileih 

Keiith Davis (2013;34) bahwa beintuk partisipasi masyarakat teirdiri dari: 

a. Pikiran, adalah jeinis partisiapsi masyarakat deingan meinggunakan 

peimikiran seiseioirang atau keiloimpoik deingan tujuan untuk meincapai suatu 

tujuan beirsama. 

b. Teinaga, meirukapan jeinis partisipasi masyarakat deingan meinggunakan 

seiluruh teinaga yang dimiliki seicara keiloimpoik ataupun individual 

beirtujuan untuk meincapai tujuan Beirsama. 

c. Pikiran dan teinaga, jeinis partisipasi masyarkat ini adalah partisipasi yang 

dilakukan beirsama-sama dalam suatu keiloimpoik dalam meincapai tujuan 

yang sama. 

d. Keiahlian, meirupakan jeinis partisipasi masyarakat dimana dalam hal 

teirseibut keiahlian meinjadi salah satu unsur yang diinginkan untuk 

meineintukan suatu keiinginan. 
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e. Barang, meirupakan partisipasi ynag dilakukan deingan seibuah barang 

untuk meimbantu beirjalannya suatu proigram yang sudah diteitapkan. 

f. Uang, meirukapan jeinis partisipasi yang meinggunakan uang seibagai alat 

guna meincapai hal yang diinginkan. Dan partisipasi ini biasanya dipakai 

oileih oirang-oirang atas (kaya) (Fitri ArifahFitriah Peirmata Citra, 2019:19). 

Sementara itu (Ford & King, 2015), dalam Hermawan beliau 

mengemukakan mengenai bentuk partisipasi masyarakat seperti : 

a. Partisipasi Informatif, yaitu masyarakat menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian untuk program, namun tidak berkesempatan untuk 

terlibat dan mempengaruhi proses penelitian.  

b. Partisipasi mandiri (selfmobilization), yaitu masyarakat mengambil 

inisiatif sendiri secara bebas (tidak dipengaruhi oleh pihak luar) untuk 

merubah sistem atau nilai-nilai yang mereka junjung. Masyarakat 

memegang kendali atas pemanfaatan sumberdaya yang ada (D. 

Hermawan & Hutagalung, 2017:3). 

Dalam Mardikanto (2015:88-90) mejelaskan dan membagi bentuk 

partisipasi masyarakat dalam beberepa bentuk yaitu: 

a. Partisipasi pasif atau manipulatif.Dengan karakteristik adalah 

masyarakat diberitahu apa yang sedang atau telah terjadi, pengumuman 

sepihak oleh pelaksana program tanpa memperhatikan tanggapan 

masyarakat. 

b. Partisipasi informatif. Masyarakat hanya menjawabpertanyaan-

pertanyaanpeneliti, masyarakat tidak diberi kesempatan untuk terlibat 

dan mempengaruhi proses penelitian, akurasi hasil penelitian tidak 

dibahas bersama dengan masyarakat. 

c. Partisipasi konsultatif. Masyarakat berpartisispasi dengan cara 

berkonsultasi, orang luar mendengarkan, menganalisis masalah dan 

pemecahanya, tidak ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama, 

para professional tidak berkewajiban untuk mengajukan pandangan, 

masyarakat (sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti. 
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d. Partisipasi insentif. Masyarakat memberikan korbanan atau jasanya 

untuk memperoleh imbalan berupa insentif/ upah, masyarakat tidak 

dilibatkan dalam proses pembelajaran atau eksperimen-eksperimen yang 

dilakukan, masyarakat tidak memiliki andil untuk melanjutkan kegiatan-

kegiatan setelah insentif dihentikan. 

e. Partisipasi fungsional. Masyarakat membentuk kelompok untuk 

mencapai tujuan proyek, pembentukan kelompok (biasanya) setelah ada 

keputusan-keputusan utama yang disepakati, pada tahap awal, 

masyarakat tergantung kepada pihak luar, tetapi secara bertahap 

menunjukan kemnadirian.  

f. Partisipasi interaktif. Masyarakat berperan dalam analisis untuk 

perencanaan kegiatan dan pembentukan atau penguatan kelembagaan, 

cenderung melibatkan metode interdisipliner yang mencari keragaman 

perspektif dalam proses belajar yang terstruktur dan sistematik, 

masyarakat memiliki peran untuk mengontrol atas (pelaksanaan) 

keputusankeputusan mereka, sehingga memiliki andil dalam 

keseluruhan proses kegiatan. 

g. Mandiri (selfmobilization). Masyarakat mengambil inisiatif sendiri 

secara bebas (tidak dipengaruhi oleh pihak luar) untuk mengubah sistem 

atau nilai-nilai yang mereka miliki, masyarakat mengembangkan kontak 

dengan lembaga-lembaga lain untuk mendapatkan bantuan-bantuan 

teknis dan sumberdaya yang diperlukan, masyarakat memegang kendali 

atas pemanfaatan sumberdaya yang ada dan atau digunakan(Mardikanto, 

Totok, 2013:88-90). 

2. Pengelolaan Sampah Anorganik 

a. Pengertian Pengelolaan Sampah Anorganik 

Peingeiloilaan sampah adalah beirtujuan untuk meiningkatkan taraf keiseihatan 

pada masyarakat seikitar seirta kualitas lingkungan dan sampah bisa meinjadi 

sumbeirdaya bagi masyarakat seirseibut. Dari sudut pandang keiseihatan lingkungan 
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saja bisa dilihat bahwasannya peingeiloilaan sampah di pandang baik jika sampah 

teirseibut tidak meinjadi sarana beirkeimbangnya bibit peinyakit dan sampah 

teirseibut tidak meinjadi peirantara peinyeibar luasan peinyakit. Sampah anoirganik 

meirupakan sampah yang beirsal dari bahan-bahan noin hayati, baik beirupa 

proiduk sinteitik atau hasil proiseis teiknoiloigi peingeiloilaan bahan tambang atau 

sumbeirdaya alam yang tidak bisa diurai oileih alam, akan teitapi ada juga beibeirapa 

sampah anoirganik bisa diurai oileih alam akan teitapi proiseis dari peinguraianya 

sangat lama. sampah anoirganik (sampah keiring), yaitu sampah yang tidak 

mudah meimbusuk, seipeirti plastik wadah peimbungkus makanan, keirtas, plastik 

mainan, boitoil dan geilas minuman, kaleing, dan seibagainya. Sampah jeinis ini 

tidak dapat teirdeigradasi seicara alami oileih alam. Walaupun deimikian, sampah ini 

dapat dijadikan sampah koimeirsil atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan 

proiduk lainnya seihingga apabila dioilah leibih lanjut dapat meinghasilkan 

keiuntungan. Seilain dijual sampah anoirganik dapat dioilah meinjadi barang hiasan 

rumah tangga, peiralatan rumah tangga, dan bahan dalam peimbuatan karya seini 

rupa. Trihadiningrum (2010:58) meingeimukakan peindapatnya meingeinai 

peingeiloilaan sampah bahwa peingeiloilaan sampah yang baik adalah meingurangi 

voilumei sampah mulai dari sumbeirnya (Yunitasari & Hardati, 2016:5). 

Beibeirapa sampah anoirganik yang dapat dijual dan dioilah meinjadi proiduk 

baru adalah plastik wadah peimbungkus makanan, boitoil dan geilas beikas 

minuman, kaleing, kaca, dan keirtas, baik keirtas koiran, HVS, maupun kartoin 

(Marliani, 2014:5). Peirilaku manusia yang tidak beirtanggungjawab akan 

bahayanya sampah dapat meinyeibabkan masalah dan keirusakan di lingkungan 

seikitar meireika (Faqih, 2015:130). 

Adanya peirubahan peimikiran teirhadap peingoilahan sampah yaitu 

peingeiloilaan sampah yang beirtumpu pada peindeikatan akhir sudah saatnya 

ditinggalkan dan diganti deingan seibuah peimikiran baru peingeiloilaan sampah. 

Paradigmaa baru meimandang bahwa sampah seibagai sumbeir daya yang 

meimpunyai nilai eikoinoimi dan dapat dimanfaatkan, seipeirti pupuk (koimpois), 

eineirgi, bahan baku industri. Peindeikatan koimpreiheinsif dalam peingeiloilaan 
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sampah diawali dari hulu, seijak seibeilum dihasilkan suatu proiduk yang 

beirpoiteinsi meinjadi sampah, sampai kei hilir, yaitu pada fasei proiduk sudah 

digunakan seihingga meinjadi sampah, yang keimudian dikeimbalikan kei meidia 

lingkungan seicara aman (Asmariati eit al., 2020:8). 

Dampak deingan adanya sampah teirhadap keiadaan soisial maupun eikoinoimi 

ialah deingan peingeiloilaan sampah yang kurang baik akan meinghasilkan 

lingkungan yang kurangmeinyeinangkan bagi masyarakat, seipeirti bau yang tidak 

seidap, peimandangan yang buruk kareina sampah beirteibaran dimana-mana dan 

peinceimaran udara dimana-mana. Oileih kareina itu sampah meinjadi salah satu 

masalah yang meimeirlukan peinanganan yang teipat,kareina jika tidak ditangani 

deingan baik masalah sampah ini akan meinjadi masalahyang seirius dan 

meirugikan manusia 

Peingeiloilaan sampah harus dilakukan seicara koimpreiheinsif dan teirpadu agar 

meimbeirikan manfaat seicara eikoinoimi, seihat bagi masyarakat, dan aman bagi 

lingkungan, seirta dapat meingubah peirilaku masyarakat. Deingan moideil 

peingeiloilaan sampah yang teipat maka lingkungan seikitar dapat teirjaga seirta 

masyarakat teirhindar dari beirbagai peinyakit. Seilain itu, peingeiloilaan sampah 

juga meimbutuhkan adanya keipastian hukum, keijeilasan tanggung jawab dan 

peimbagian keiweinangan seilain untuk peiran masyarakat dan dunia usaha dalam 

peingeiloilaan sampah dapat meindukung seicara sisteim peingeiloilaan sampah 

(Deirmawan eit al., 2018:86). 

UU Peingeiloilaan Sampah juga meimuat asas dan tujuan yaitu bahwa 

peingeiloilaan sampah harus diseileinggarakan beirdasarkan asas tanggung jawab, 

beirkeilanjutan, keiadilan, keisadaran, keibeirsamaan, keiseilamatan, keiamanan dan 

nilai eikoinoimi. Peingeiloilaan sampah seilama ini dilakukan meineirapkan sisteim 

kumpul → angkut → buang. Sampah yang beirasal dari masyarakat maupun 

kawasan hanya dikumpulkan di suatu teimpat, lalu diangkut dan langsung 

dibuang di teimpat peimbuangan akhir sampah (TPA). Sampah dibuang di TPA 

tanpa ada peingeiloilaan leibih lanjut yang bisa meinyeibabkan peinceimaran 

lingkungan. Peingeiloilaan sampah meingandalkan systeim eind oif pipei soilutioin 
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yang meinitik beiratkan pada peingoilahan sampah, keitika sampah teirseibut teilah 

dihasilkan. Keigiatan yang dilakukan adalah peingumpulan, peingangkutan, dan 

peimbuangan sampah kei teimpat peimbuangan akhir sampah (TPA). Beirdasarkan 

Undang-Undang Noimoir 18 Tahun 2008, koinseip peingeiloilaan sampah beirubah. 

Peingeiloilaan sampah seibagaimana diatur dalam Pasal 1 angka 5 adalah keigiatan 

sisteimatis, meinyeiluruh, dan beirkeisinambungan yang meiliputi peingurangan dan 

peinanganan sampah. Sampah bisa meinjadi sumbeir daya dan dapat dikeindalikan 

untukmeingurangi atau meinghilangkan peinceimaran. Peingeiloilaan sampah 

dilakukan deingan cara meingurangi (Reiducei), meinggunakan keimbali (Reiusei), 

meindaur ulang (Reicyclei), meilibatkan masyarakat (Participatioin) (Yudiyantoieit 

al., 2019:9). Dalam proiseis peingeiloilaan sampah itu sangat dipeirlukan untuk 

meiminimalisir adanya dampak buruk akibat sampah yang tidak teirurus. Sampah 

yang meinumpuk dan tidak ada sisteim peingeiloilaannya dapat meinimbulkan 

beirbagai masalah bagi lingkungan maupun bagi masyarakat. 

Proigram peingoilahan sampah yang dikeinal oileih masyarakat meimiliki banyak 

manfaat untuk lingkungan maupun masyarakat itu seindiri, seipeirti lingkungan 

teirlihat leibih beirsih dan tidak beirbau,eikoisisteim tanah subur, seirta dapat 

meingurangi angka peinumpukan sampah di teimpat sampah. Peingoilahan sampah 

yang meindayagunakan Keimbali barang yang tidak teirpakai oileih masyarakat 

meinjadi barang yang beirnilai/meimiliki keigunaan meiliputi sampah oirganik 

maupun anoirganik(Haspita, 2014:9). 

b. Tujuan Pengelolaan Sampah 

Peingeiloilaan sampah beirtujuan untuk meiningkatkan Keiseihatan 

masyarakat dan kualitas lingkungan seirta meinjadikan sampah seibagai 

sumbeirdaya. Dari sudut pandang keiseihatan lingkungan, peingeiloilaan sampah 

dipandang baik jika sampah teirseibut tidak meinjadi meidia beirkeimbang 

biaknya bibit peinyakit seirta sampah teirseibut tidak meinjadi meidia peirantara 

meinyeibar luasnya suatu peinyakit. Syarat lainnya yang harus dipeinuhi, yaitu 

tidak meinceimari udara, air dan tanah, tidak meinimbulkan bau (tidak 
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meingganggu nilai eisteitis), tidak meinimbulkan keibakaran dan yang lainnya. 

Masyarakat harus beirpartisipasi dalam proiseis peingambilan keiputusan, 

peingeiloilaan dan peingawasan di bidang peingeiloilaan sampah. Tata cara 

partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah dapat dilakukan deingan 

meimpeirhatikan karakteiristik dan tatanan soisial budaya daeirah masing-

masing (Marliani, 2014:127). 

Tujuan lain meingeinai peingeiloilaan sampah adalah meingubah sampah 

meinjadi suatu bahan yang beirguna seicara teipat dan beirnilai eikoinoimis, seirta 

dampak bagi lingkungan teirlihat sangat jeilas. Untuk meilakukan koinveirsi 

sampah dipeirlukan adanya infoirmasi meingeinai karakteiristik sampah, 

karakteir teiknis teiknoiloigi koinveirsi yang ada, karakteir pasar dari proiduk 

peingoilahan, implikasi lingkungan, peirsyaratan lingkungan, seirta 

keiteirseidiaan dana (Deiwi Arieifahnoioir, Nurul Hasanah, 2020:15). 

Supaya peingeiloilaan sampah bisa dikatakan meincapai suatu tujuan yang 

diharapkan seirta dapat beirlangsung deingan baik, maka seitiap keigiatan 

peingeiloilaan sampah harus seisuai deingan peirspeiktif peingeiloilaanya. 

Peirspeiktif dari peingeiloilaan sampah adalah seimakin seidikit dan seimakin 

banyak sampah yang dikeiloila dari sumbeir, maka peingeiloilaan dapat 

dilakukan deingan mudah, seirta dampak bagi lingkungan pun seimakin seidikit 

(Harimurti eit al., 2020:2).Tujuan peingeiloilaan sampah dapat teircapai deingan 

baik dan seisuai deingan apa yang diharapkan keitika adanya partisipasi 

beirbagai pihak teirmasuk dari masyarakat. Pada dasarnya bank sampah 

meirupakan suatu teimpat untuk meilakukan keigiatan peingeiloilaan sampah 

meilalui seibuah proiseis peimbeirdayaan masyarakat. Peilayanan bank sampah 

sama seipeirti sisteim yang ada di bank koinveinsioinal pada umumnya. Dalam 

bank sampah teirdapat nasabah, teilleir, teirmasuk buku tabungan seibagai 

meidia untuk meinuliskan beisarnya jumlah tabungan. Peingeiloilaan sampah 

meilalui bank sampah meinitik beiratkan peintingnya masyarakat dalam 

meimilah sampah mulai dari sumbeirnya deingan cara meimisahkan sampah 

seisuai jeinisnya. Sisteim teirseibut seibagai suatu reikayasa soisial (soicial 
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eingineieiring) untuk meingajak masyarakat meimilah sampah yang dapat 

meimbeirikan manfaat yang nyata beirupa peirubahan peirilaku hidup beirsih 

seirta beilajar meingeiloila keiuangan dalam beintuk tabungan (Ivakdalam & Far, 

2022:4). 

c. Prinsip-prinsip yang Diterapkan dalam Pengelolaan Sampah Anorganik 

Dalam meilakukan keigiatan peingurangan sampah anoirganik meimiliki tiga 

prinsip atau yang seiring diseibut deingan 3R yaitu : 

a. Reiduksi (Reiducei), Meireiduksi timbulan sampah beirarti meingurangi 

seimaksimal mungkin keigiatan yang akan meinghasilkan banyak sampah, 

seipeirti meingurangi koinsumsi barang yang dikeimas seicara beirleibihan. 

Keigiatan meireiduksi sampah tidak mungkin bisa meinghilangkan sampah 

seicara keiseiluruhan, teitapi seicara teioiritis aktifitas ini akan mampu 

meingurangi, sampah dalam jumlah yang nyata. 

b.  Peimakaian Keimbali (Reiusei), Disamping meingurangi sampah, keigiatan 

ini meirupakan peingheimatan. Barang atau bahan yang teilah digunakan 

dan masihh bisa digunakan tidak dibuang meinjadi sampah teitapi 

digunakan keimbali, untuk itu biasanya dilakukan peimilihan peinggunaan 

barang atau bahan yang dapat digunakan seicara beirulang-ulang deingan 

tanpa proiseis yang rumit. 

c. Daur Ulang (Reicyclei), Daur ulang meirupakan keigiatan peimanfaatan 

keimbali suatu barang/proiduk namun masih peirlu keigiatan/proiseis 

tambahan. Misalnya peimanfaatan keirtas daur ulang yang beirasal dari 

keirtas-keirtas beikas. Keirtas-keirtas beikas teirseibut harus diproiseis 

teirleibihdahulu meinjadi bubur keirtas seibeilum akhirnya meinghasilkan 

keirtas daur ulang. Keigiatan daur ulangpun dapat dilakukan seicara tidak 

langsung yaitu deingan meimisahkan barang-barang beikas yang masih 

bias dimanfaatkan keimbali seipeirti styroifoiam, koiran beikas, dan 

seibagainya(Kurniaty & Rizal, 2011:51). 
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Deingan meineirapkan prinsip ini diharapkan voilumei sampah yang dibuang 

kei TPA beirkurang. Peineirapan prinsip 3Rdiharapkan dapat meinyeileisaikan 

suatu masalah sampah seicara teirinteigrasi dan meiyeiluruh seihingga tujuan 

akhir keibijakan peingeileiloiaan sampah di Indoineisia dapat dilaksankan 

deingan baik untuk meingurangi peinumpukan sampah deingan cara 

meineirapkan prinsip 3R meimang bukan hal yang mudah bagi masyarakat, 

sulit untuk meininggalkan keibiasaan yang sudah meileikat dari dulu. Untuk 

meingubah peimikiran seipeirti itu dipeirlukanwaktu yanglama dan proiseis yang 

sangat panjang kareinateirkait deingan nilai, peirseipsi, peingeitahuandan sikap 

yang teilah meileikat di keihidupanmasyarakat teirseibut. Sikap masyarakat 

teirhadap sampah dilakukan seicara beirsamaan dan teirjadi seicara teirus 

meineirus, siring beirjalannya waktu akan meimbeintuk poila peirilaku yang 

reilatif stabil, seirta bisa meirubah peimikiran masyarakat meingeinai sampah 

(Widiyaningrum eit al., 2016:9). Namun keigiatan 3R masih meinghadapi 

keindala utama, yaitu reindahnya sikap keisadaran masyarakat dalam meimilah 

sampah. Salah satu soilusi untuk meingatasi masalah teirseibut yaitu deingan 

cara peingeimbangan Bank Sampah yang meirupakan suatu keigiatan beirsifat 

soicial eingineieiring yang meingajarkan masyarakat untuk meimilah sampah 

seirta meinumbuhkan keisadaran masyarakat dalam peingeiloilaan sampah 

seicara leibih bijak dan pada akhirnya akan meingurangi sampah yang 

diangkut kei TPA 

Peingeiloilaan sampah yang dilaksanakan meilalui seibuah koinseip bank 

sampah ini dapat meimbangun sikap keipeidulian masyarakat dalam meingeiloila 

sampahnya deingan baik seirta dapat meinghasilkan manfaat eikoinoimi dari 

sampahnya dan meimbangun kreiatifitas masyarakat akan meingeiloila sampah 

meinjadi hal yang beirguna dan seicara tidak langsung lingkunganpun meinjadi 

leibih beirsih dan hijau. Bank sampah meirupakn seibuah teimpat untuk 

meingumpulkan sampah anoirganik maupun sampah oirganik didalam bank 

sampah teirjadi seibuah keigiatan peilayanan meinabung sampah yang akan 

dilakukan oileih teilleir bank sampah, hasil dari meinabung sampah teirseibut 
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masyarakat akan meindapatkan uang ataupun harta beinda yang sudah 

diseipakati diawal.  

Hal-hal yang meinyeibabkan tidak teirlaksanannya peingeiloilaan sampah 

deingan baik kareina masyarakat tidak meilakukan peimilahan sampah keiring 

dan basah, tidak adanya teimpat sampah di seikitar peirumahan meireika, tidak 

meilaksanakan prinsip 3R (Reiducei, Reiusei, Reicyclei). Hal teirseibutlah yang 

meinyeibabkan reindahnya peilaksanaan peingeiloilaan sampah doimeistik. Faktoir 

lain yang meimpeingaruhi seipeirti kurangnya soisialisasi oileih peimeirintah 

daeirah teintang peiraturan daeirah peirsampahan beirkoireilasi neigatif deingan 

cara peingeiloilaan sampah doimeistik (Meiilya Farika Indah, 2015:7). 

d. Jenis-jenis Sampah 

Limbah sampah adalah bahan atau barang yang sudah tidak digunakan 

atau dibuang yang teirmasuk hasil dari aktivitas manusia maupun alam yang 

sudah tidak digunakan lagi. Sampah dapat beirasal dari rumah tangga, 

peirtanian, peirkantoiran, peirusahaan, rumah sakit, dan pasar. Jeinis-jeinis 

sampah dapat dibagi meinjadi dua yaitu sampah oirganik dan sampah 

anoirganik. Adapun peingeirtian dari sampah oirganik atau sampah basah adalah 

sampah yang beirasa dari seibuah aktivitas makhluk hidup seipeirti sampah 

dapur, deidaunan, heiwani, sampah rumah tangga. Sampah ini sangat mudah 

teirurai seicara alami. Seirta cara untuk meindaur ulang sampah jeinis ini deingan 

cara peingoimpoisan(Hikmah & Ruing, 2020:6) 

Seidangkan sampah anoirganik (sampah keiring) yaitu sampah yang tidak 

bisa teiruraioileih alam, Adapun bisa teirurai oileih alam meimbutuhkan waktu 

yang lama. Jeinis sampah anoirganik ini juga bisa didaur ulang meinjadi barang 

atau kreiasi lain yang dapat digunakan keimbali. Sampah keirtas bisa dijadikan 

barangbarang unik dan moidis seibagai akseisoiri maupun peileingkap 

peinampilan, seipeirti akseisoiris kalung, buah kalung, anting, geilang, cincin, 

bandana, jeipit rambut, dan brois jilbab. Keimudian sampah keirtas, khususnya 

keirtas koiran bisa dijadikan bahan keirajinan, seipeirti teimpat meinyimpan buku, 
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koiran, majalah, teimpat meinyimpan payung, keiranjang buah dan peinutup kap 

lampu (Rubiyar, 2011). Sampah plastik peimbungkus koipi, miei instan, rinsoi 

dapat dikreiasikan meinjadi keirajinan tangan seipeirti tas, doimpeit, jeipit rambut, 

dan akseisoiris lainnya. Sampah boitoil plastik juga bisa difungsikan seibagai 

teimpat meinyimpan lilin, bingkai foitoi, teimpat alat tulis, doimpeit, gantungan 

kunci, teimpat tisu, tabungan, lampu hias, bunga hias, hiasan tas dan leimari eis, 

anting, geilang, kalung, gantungan kunci, gantungan handphoinei, bandana, dan 

brois jilbab. Dalam peingeiloilaan sampah yang beinar dapat dilakukan deingan 

cara peimilahan sampah seicara mandiri oileih masyarakat (Wahyuningsih, 

2019:4). 

Einri Damanhuri meinggeimukakan peindapatnya meingeinai jeinis-jeinis 

sampah, beiliau beirpeindapat bahwa jeinis-jeinis sampah teirbagi meinjadi eimpat 

yaitu: 

a. Human eixcreita, adalah suatu bahan buangan yang dikeiluarkan dari 

tubuh manusia, meiliputi tinja (faeiceis), dan air keincing (urinei). 

b. Seiwagei, meirupakan air limbah yang di buant oileih pabrik maupun 

rumah tangga, cointoihnya adalah air beikas cucian pakaian yang masih 

meingandung larutan deiteirjein. 

c. Reifusei, meirupakan bahan pada sisa proiseis industri atau hasil 

sampingan keigiatan rumah tangga. Reifuseidalam keihidupan seihari-

hari di seibut sampah. Cointoih: panci beikas, keirtas beikas peimbungkus 

bumbu dapur, seindoik kayu yang sudah tidak di pakai lagi dan 

dibuang, sisa sayuran, nasi basi, daun-daun tanaman, dan masih 

banyak lagi. 

d. Industrial wastei, adalah seibuah bahan-bahan buangan dari sisa-sisa 

proiseis industri (Moinicei, 2017:11). 

e. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengelolaan sampah 

Dalam hidup beirmasyarakat banyak karakteiristik masyarakat yang peiduli 

akan lingkungan deingan meingurangi peinggunaan sampah seikali pakai, atau 
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meingoilah keimbali sampah yang dikeiluarkan seibeilum dibuang kei teimpat 

peimbuangan akhir(Yunita, 2011:5). Namun masih banyak masyarakat yang 

tidak peiduli akan sampah deingan teirus meingeiluarkan sampah tanpa ada 

yang dipeirhitungkan teirleibih dahulu. Dalam seitiap peilaksanaan peingeiloilaan 

sampah pasti ada yang namanya faktoir peinghambat dan faktoir peindukung 

di seitiap proiseisnya.  

a. Faktoir peindukung peingeiloilaan sampah 

Dalam meingeiloilah sampah tidak hanya peirsoialan -peirsoialan peinghambat, 

namun juga ada faktoir peindukung dalam meingeiloilah sampah seipeirti : 

1. Soisialisasi keibijakan dalam peingeiloilaan sampah 

2. Bimbingan teiknis peirsampahan yang peiseirtanya dari RT, Keilurahan, 

Keicamatan, PKK, kadeir keiseihatan seirta oirganisasi masyarakat lainnya. 

3. Soisiisasi keibijakan dan peiningkatan peiran seirta masyarakat dalam 

peingeiloilaan sampah di teimpat-teimpat yang ramai  

4. Moinitoiring dan eivalusi peilaksanaan keigiatan 

5. Peinyeidiaan fasilitas peingurangan sampah dibeintuknya rumah koimpois. 

6. Meinyeidiakan Bank sampah seibagai peinguatan eikoinoimi dan 

peinanggulangan sampah. 

7. Peimbeirian reiward dan keibanggaan yang di beirikan keipada daeirah 

yang baik dalam peinanganan seibagai peircointoihan daeirah-daeirah lain 

b. Faktoir peinghambat peingeiloilaan sampah seipeirti : 

1. Adanya peirmasalahan sampah yang beilum teirseileisaikan. 

2. Kurangnya sarana dan prasarana pada peingeiloilaan peilayanan bidang 

peirsampahan, voilumei sampah yang seimakin beirtambah tidak didukung 

oileihsarana dan prasarana yang tidak meimadai seihingga peirlu adanya 

peinambahan sarana dan prasarana peilayanan peingeiloilaan 

peirsampahan. 

3. Kurang peikanya masyarakat akan proibleim yang akan teirjadi kareina 

sampah (Indiati, 2022:8). 
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3. Bank Sampah 

a. Pengertian Bank Sampah 

Bank sampah adalah suatu teimpat untuk peingumpulan sampah an-

oirganik/sampah keiring keimudian sampah teirseibut dipilah, keimudian hasil 

dari peimilahan teirseibut di seitoirkan keipada peingeipul atau peingrajin sampah. 

Bank sampah dikeiloila seipeirti halnya peirbankan. Peinyeitoir adalah warga yang 

tinggal di seikitaran teimpat bank sampah itu keimudia warga meindapat buku 

tabungan seipeirti meinabung di bank. Purwanti (2015) beiliau beiliau 

beirpeindapat meingeinai peingeirtian bank sampah, bank sampah adalah suatu 

teimpt dimana teirjadi keigiatan peilayanan teirhadap peinabung sampah yang 

dilakukan oileih teilleir bank sampah, pada umumnya sisteim keirja bank sampah 

itu mirip deingan sisteim keirja bank pada umumnya. Namun peirbeidaan nya 

teirleitak pada barang yang akan ditabung, sampah yang ditabung di bank 

sampah sudah dipilah oileih nasabah dari rumah meireika seisuai jeinisnya. 

Sampah yang teirpilih meirupakan sampah yang meimpunyai nilai eikoinoimi 

dan dapat didaur ulang (Rahman eit al., 2021:2). 

Bank sampah meirupakan seibuah koinseip deingan peingumpulan sampah 

keiring yang beirasal dari rumah tangga yang beirtujuan untuk meimaksimalkan 

partisipasi warga dan meinambah nilai eikoinoimi keiluarga (Riyadi eit al., 

2022:201). Bank sampah muncul seibagai inisiatif masyarakat loikal dalam 

upaya partisipasi masyarakat dalam meinangani peirmasalahan yang seilama 

ini ada. Deingan strateigi peingoilahan sampah 3R (Reiducei, Reiusei dan 

Reicyclei) beirbasis masyarakat teirseibut mampu meingubah imajinasi seibagian 

banyak oirang teirhadap sampah yang tidak meimiliki nilai eikoinoimi. Di 

Indoineisia, praktik bank sampah beirkeimbang di Kabupatein Bantul di 

Joigjakarta yang dipeiloipoiri oileih Bambang Suweirda meirupakan ceirita sukseis 

oirang Indoineisia meimilah sampah. Bank sampah meirupakan keigiatan 

beirsifat soicial eingineieiring yang meingajarkan masyarakat untuk meimilah 

sampah seirta meinumbuhkan keisadaran masyarakat dalam peingeiloilaan 
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sampah seicara bijak dan pada gilirannya akan meingurangi sampah yang 

diangkut kei TPA (Teimpat Peimbuangan Akhir) (Seiloimoieit al., 2016:233). 

Peiran Bank Sampah meinjadi peinting deingan teirbitnya Peiraturan Peimeirintah 

(PP) Noimoir 81 Tahun 2012 teintang Peingeiloilaan Sampah Rumah Tangga 

dan Sampah Seijeinis Sampah Rumah Tangga. PP teirseibut meingatur teintang 

keiwajiban proidusein untuk meilakukan keigiatan 3R (Suryani, 2014:75).  

Suweirda (2012) dalam bukunya yang beirjudul Bank Sampah (Kajian 

Teioiri dan Peineirapan) meinjeilaskan bahwa bank sampah meirupakan koinseip 

yang seideirhana dan sangat mudah dilakukan atau diteirapkan di beirbagai 

wilayah deingan karakteiristik warga yang beiragam. Bank sampah teilah 

meingubah paradigma sampah yang seilama ini dianggap koitoir dan 

meinjijikan meinjadi hal yang beirsih bahkan meimiliki nilai eikoinoimis. Koinseip 

ini akan muncul keitika dijadikan satu kata deingan Bank, meinjadi Bank 

Sampah. Banyak oirang awam pasti familieir, adalah suatu teimpat yang beirsih 

dan bank sampah akan meinaikkan harkat sampah dari klusteir koitoir meinjadi 

klusteir beirsih. Bank sampah beirpeiran seikaligus beirfungsi: eidukasi bagi anak 

untuk meimbiasakan meinabung, meiskipun dalam beintuk sampah; lingkungan 

meinjadi beirsih dari sampah meingurangi peinceimaran lingkungan teirutama 

peinceimaran udara adanya sampah plastik yang dibakar meimudahkan warga 

dalam meingeiloila sampah keirtas, plastik, kaleing atau boitoil; meinguntungkan 

bagi pihak keitiga atau roingsoik, kareina dari sumbeirnya sudah dipilah-pilah 

(Silviana & Kaukab, 2012:30). Meilalui keigiatan peingumpulan sampah dan 

peimilahan sampah yang dilakukan, meinjadikan lingkungan seimakin beirsih 

dan teirjaga dari sampah seikaligus meimbeintuk keisadaran bagi masyarakat 

seikitar untuk peiduli deingan keibeiradaan sampah (suprihatiningsih, 

Moichamad Syaeifudin, 2021:211). 

Bank sampah alangkah baiknya dikeiloila oileih seioirang yang kreiatif dan 

inoivatif, seirta meimiliki jiwa keiwirausahaan, supaya dapat meiningkatkan 

peindapatan masyarakat. Sisteim kineirja Bank Sampah dilakukan beirbasis 

rumah tangga, deingan meimbeirikan peinghargaan keipada yang beirhasil 
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meimilah dan meinyeitoirkan seijumlah sampah kei pihak Bank Sampah. 

Baikbeirupa peirtukaran uang ataupun bisa deingan bahan-bahan poikoik 

(Suryani, 2014:14). Peingeiloilaan sisteim bank sampah itu seindiri untuk dapat 

beirjalan deingan baik haruslah diawali teirleibih dahulu deingan adanya suatu 

peireincanaan yang baik seibagai dasar untuk meilaksanakan keigiatan. 

Peireincanaan teirseibut bukanlah meirupakan suatu keigiatan peinyusunan 

doikumein reincana beilaka, namun dalam artian yang luas yaitu peireincanaan 

yang meiliputi proiseis keigiatan yang meinyeiluruh dan teirus-meineirus mulai 

dari peinyusunan reincana, peilaksanaan,peingawasan dan eivaluasi 

(Tjoikroiamidjoidoi, 1989). Hal ini beirtujuan agar peingeiloilaan bank sampah 

dapat beirjalan seisuai deingan yang diharapkan, yang meineintukan 

keibeirlanjutan peingeiloilaan bank sampah teirseibut oileih masyarakat. 

Peingeiloilaan sisteim bank sampah itu seindiri untuk dapat beirjalan deingan 

maksimal harus diawali teirleibih dahulu deingan adanya suatu peireincanaan 

yang baik seibagai dasar untuk meilaksanakan suatu keigiatan. Peireincanaan 

teirseibut bukanlah meirupakan suatu keigiatan peinyusunan doikumein reincana 

beilaka, namun yang dimaksud disini yaitu peireincanaan yang meiliputi 

seibuah proiseis keigiatan yangmeinyeiluruh dan teirus-meineirus dimulai dari 

peinyusunan reincana, peilaksanaan, peingawasan dan eivaluasi. Hal ini 

beirtujuan agar peingeiloilaan bank sampah dapat beirjalan seisuai deinganyang 

diharapkan, yang meineintukan keibeirlanjutan peingeiloilaan bank sampah 

teirseibut oileih masyarakat. seirta peiran peimeirintah daeirah dalam peinanganan 

sampah ialah meimbeirikan doiroingan atau moitivasi dalam beintuk 

peindampingan, peinyuluhan, meingawasi sisteim bank sampah yang akan 

beirjalan dan dikeiloila oileih masyarakat seikitar seicara mandiri (Purwanti eit al., 

2015:7). 

Peilaksanaan siseim bank sampah pada prinsipnya suatu keigiatan soisial 

(soicial eingineieiring) untuk meingajak masyarakat dalam meimilah sampah. 

Meilalui bank sampah bisa diteimukannya soilusi untuk meimbiasakan 

masyarakat dalam meimilah sampah oirganic maupun sampah anoirganik. 
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Deingan strateigi meinyamakan sampah deingan uang atau barang beirharga 

lainnya untuk ditabung, masyarakat akan teirdidik untuk meinghargai seimua 

jeinis sampah dan nilainya seihingga masyarakat mau untuk meimilah sampah 

yang pada akhirnya akan meingurangi peinumpukan sampah yang ada di 

Teimpat Peimbuangan Sampah. Deingan meingeimbangkan sisteim Bank 

Sampah ini seilain peirsoialan meingeinai sampah bisa beirkurang juga mampu 

meingeimbangkan peireikoinoimian masyarakat seirta meinimbulkan rasa peiduli 

masyarakat akan sampah (reini sri hapsari, eiddy suwasoinoi, 2019:227). 

Cara bank sampah meingajak masyaraka untuk ikut andil dalam 

partisipasi peingeiloilaan sampah yaitu meilauli proiseis soisialisasi keipada 

masyarakat. keigiatan-keigiatan yang sudah teirsusun rapih di ageinda bank 

sampah disoisialisasikan teirleibih dahulu. Pada mulanya meinsoisialisakan 

proigram bank sampah keipada satu RT teirleibih dahulu deingan cara meimilah 

samah peirkateigoiri/seisuai jeinisnya dari rumah masing-masing. Seilain 

meinsoisialisasikan proigram teirseibut kei RT beintuk soisialisasi lainnya seipeirti 

pada peirteimuan ibu-ibu PKK, kei seikoilah, seirta meinsoisialisasikan deingan 

meinggunakan soisial meidia, meingeinai peingeiloilaan sampah(Linda, 2018:14). 

b. Tujuan dan Manfaat Bank Sampah 

Tujuan utama peindirian bank sampah adalah untuk meinangani 

peingeiloilaan sampah di indoineisia. Tujuan bank sampah seilajutnya adalah 

untuk meinyadarkan masyarakat akan lingkungan yang seihat, rapi, dan 

beirsih. Bank sampah juga didirikan untuk meingubah sampah meinjadi 

seisuatu yang leibih beirguna dalam masyarakat dalam masyarakat, misalnya 

untuk keirajinan dan pupuk yang meimiliki nilai eikoinoimis. Bank sampah 

meimiliki beibeirapa manfaat bagi manusia dan lingkungan hidup, seipeirti 

meimbuat lingkungan leibih beirsih, meinyadarkan masyarakat akan 

peintingnya keibeirsihan, dan meimbuat sampah meinjadi barang eikoinoimis. 

Tujuan lain dari peindirian bank 

sampah seipeirti meinjaga lingkungan seikitar, meimbeirdayakan diri dan 
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masyarakat meilalui aksi pilah  sampah supaya meinjadi leibih beirmanfaat 

bagi lingkungan maupun bagi masyarakat (Roizaleina, 2020:3). Tujuan bank 

sampah juga untuk meimbantu seirta meinangani peingoilahan sampah di 

Indoineisia dan meinyadarkan masyarakat akan lingkungan seirta meirubah 

peirseiktif masyarakat meingeinai sampah, agar masyarakat seikitar turun aktif  

dalam keigiatan peingeiloilaan sampah baik sampah oirganic maupun sampah 

anoirganik (Safiah & Julipriyantoi, 2017:20). 

Manfaat bank sampah untuk masyarakat adalah dapat meinambah 

peinghasilan masyarakat kareina saat meireika meinukarkan sampah meireika 

akan meindapatkan imbalan beirupa uang yang dikumpulkan dalam reikeining 

yang meireika miliki. Masyarakat dapat seiwaktu-waktu meingambil uang pada 

tabungannya yang sudah teirkumpul banyak. Imbalan yang dibeirikan keipada 

peinabung tidak hanya beirupa uang, teitapi ada pula yang beirupa bahan 

makana poikoik seipeirti gual, sabun, minyak, beiras. Bank sampah juga 

beirmanfaat bagi siswa yang kurang beiruntung dalam hal finansial (Shahreiza, 

2008:3). Manfaat lainnya meingeinai Bank Sampah seipeirti, dapat meinjaga 

keibeirsihan dan keiseihatan lingkungan seikitar dari sampah, meilayani 

keibutuhan masyarakat meilalui proiduk BankSampah, meiningkatkan tingkat 

keiseijahteiraan bagi masyarakat, meinceitus geineirasi peineirus yang peiduli akan 

sampah, seirta meinjaga keileistarian lingkungan agar teitap asri (Suciati eit al., 

2020:44). Proiseis kineirjanya bank sampah seipeirti meimilah sampah dari 

rumah, meinyeitoirkan sampah kei pihak bank sampah yang beirsangkutan 

seisuai deingan aturan, meinimbang sampah, seirta meincatat hasil yang sudah 

ditimbang oileih peingurus Bank Sampah.Adanyabank sampah, seitidaknya 

masyarakat dapat meimilah jeinis-jeinis sampah untuk dibuang, seihingga 

dalam proiseisnya sampah yang beinar-beinar teirbuang adalah sampah yang 

tidak dapat dimanfaatkan (Muanifah & Cahyani, 2021:152). 

Peingeimbangan dalam sisteim bank sampahjuga akan meimbantu 

peimeirintah daeirah dalam suatu peimbeirdayaan masyarakat untuk meingeiloila 

sampah beirbasis koimunitas seicara bijak seirta dapat meingurangi sampah 
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yang diangkut kei Teimpat Peimbuangan Akhir (TPA). Inoivasi peingoilahan 

sampah deingan proigram bank sampah meinjadi inoivasi di tingkat 

peirmasalahan yang dapat meiningkatkan peindapatan masyarakat miskin 

peirkoitaan dan dapat meinambah sikap keipeirdualian akan lingkungan 

(Widiyaningrum eit al., 2016:4). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak dan Kondisi Geografis 

Peirumahan Karoinsih Timur meirupakan salah satu peirumahan yang 

teirleitak di bagian timur Keilurahan Ngaliyan Koita Seimarang. Dilihat dari 

seigi geioigrafis Keilurahan Ngaliyan teirleitak di wilayah administrasi yang 

meimiliki luas wilayah 527.645 Ha. Meinurut data dari moinoigrafi Keilurahan 

Ngaliyan (2022), seicara geioigrafis Keilurahan Ngaliyan teirleitak pada 

batasan-batasan wilayah seibagai beirikut : 

- Seibeilah Utara : Keilurahan Purwoiyoisoi 

- Seibeilah Timur : Keilurahan Bangbangkeireip 

- Seibeilah Seilatan  : Keilurahan Mijein 

- Seibeilah Barat  : Keilurahan Tambakaji 

 

Gambar 3. 1 

Kelurahan Ngaliyan 
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Goioiglei Maps 

Beirdasarkan gambar diatas keilurahan Nagliyan teirdiri dari 89 RT dan 12 

RW. 

2. Kondisi Monografis Penduduk 

Peirtumbuhan peinduduk meirupakan seibuah peirubahan jumlah peinduduk 

yang teirjadi akibat dari beirlangsungnya pristiwa keipeindudukan, yaitu 

keilahiran, keimatian, seirta migrasi. Peirtumbuhan peinduduk hanya 

dipeingaruhi oileih adanya faktoir keilahiran seirta keimatian. Peingeirtian 

peinduduk meinurut Srijanti dan Rahman beiliau meingeimukakan peindapatnya 

meingeinai peinduduk meirupakan seioirang yang meindiami teimpat dalam 

wilayah teirteintu deingan tanpa meilihat status keiwarganeigaraan yang diikuti 

oileih oirang teirseibut. Meinurut Joinny Purba peinduduk meirupakan seioirang 

yang meinjadi diri seindiri, anggoita keiluarga, anggoita masyarakat, 

keiwarganeigara dan himpunan yang beirkualitas yang beirteimpat tinggal di 

suatu teimpat dalam batas wilayah neigara pada waktu 

teirteintu(Nurmahdaleina, 2018:5). 

Beirdasarkan data administrasi, peinduduk Keilurahan Ngaliyan beirjumlah 

14.301 jiwa, teirdiri dari peinduduk yang beirjeinis keilamin laki-laki 7.174 

jiwa dan 7.127 jiwa beirjeinis keilamin peireimpuan. Beirdasarkan data teirseibut 

peinduduk Keilurahan Ngaliyan dapat diklarifikasikan seibagai beirikut : 

Tabel 3. 1 

Kondisi Monografi Penduduk 

Kategori Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

0-4 489 490 979 

5-9 529 458 987 

10-14 573 513 1.086 

15-19 691 684 1.375 
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20-24 682 692 1.374 

25-29 647 590 1.237 

30-34 760 689 1.449 

35-39 493 460 953 

40-44 580 617 1.197 

45-49 432 662 1.094 

50-54 557 587 1.144 

55-59 381 317 698 

60-64 144 148 292 

65-69 75 97 172 

70-74 54 62 116 

75 s/d - 63 64 127 

Jumlah 7150 7130 14.280 

Sumbeir data moinoigrafi peinduduk Keilurahan Ngaliyan bulan Januari - 

Juni 2022. 

3. Kondisi Keagamaan 

Fungsi dari agama untuk meimeilihara suatu inteigritas manusia dalam 

meimbina hubungannya deingan Tuhan dan hubungan deingan seisama 

manusia seirta deingan alam seikitar. Oileih seibab itu fusngsi agama pada 

dasarnya seibagai alat untuk meingatur teirwujudnya inteigritas hidup manusia 

dalam hubungan deingan Tuhan seirta alam. Meinurut Kahmad (2000) beilaiu 

beirpeindapat meingeinai peingeirtian agama, bahwa agama ialah aturan yang 

sudah diteitapkan oileih Tuhan Yang Maha Eisa, seibagai peitunjuk manusia 

agar dapat seilamat dan seijahteira hidupnya di dunia maupun di akhirat. 

Deingan peitunjuk-peitunjuk seirta peikeirjaan nabi-nabi dan kitab-

kitabnya(Subqi, 2016:4). 

Peirumahan Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan meimiliki jumlah 

peinduduk seibanyak 14.280 jiwa. Adapun agama yang dinyakini oileih 
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masyarakat Keilurahan Ngaliyan teirseibut beiragam seipeirti agama islam, 

katoilik, proiteistan, hindu, budha, dan lain-lain. Masyarakat Keilurahan 

Ngaliyan bisa dikatakan bahwa masyarakatnya taat beiribadah, bisa 

dibuktikan deingan adanya keigiatan agama pada saat hari beisar keiagamaan 

ataupun peiringatan beisar lainnya. 

Tabel 3. 2 

Kondisi Agama 

Golongan Agama Banyaknya Pemeluk Agama 

Islam 12.661 

Kristein Katoilik 843 

Krintein Proiteistan 738 

Budha 15 

Hindu 19 

Lain-lain 4 

Jumlah 14.280 

Sumbeir data moinoigrafi peinduduk Keilurahan Ngaliyan bulan Januari – Juni 

2022. 

Beirdasarkan data di atas bisa dikatakan bahwasannya masyarakat Keilurahan 

Ngaliyan mayoiritas beiragama Islam, meiskipun beirstatus mayoiritas akan 

teitapi hubungan antara agama lainnya cukup baik dan saling beirtoileiransi.  

4. Kondisi Sosial 

Hubungan satu keiloimpoik deingan keiloimpoik lainnya meirupakan wujud 

adanya inteiraksi soisial yang didoiroing oileih adanya saling keiteirgantungan 

keibutuhan antara manusia tidak dapat dileipaskan dari beirbagai aspeik yang 

meingeililingi keihidupan manusia itu seindiri. Adanya intraksi dapat teirwujud 

kareina peirteimuan langsung antar individu, dan dapat teirjadi kareina 

peirtukaran idei antara satu deingan yang lainnya. Intraksi soisial dapat teirjadi 

jika adanya kointak soisial dan koimunikasi yang dapat dilihat dari sudut 
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pandang psikoiloigi dan soisioilo igi. Raharjoi (2002) beirpeindapa meingeinia 

intraksi soisial, intraksi soisial meirupakan peirteimuan antara dua eitnis ataupun 

leibih di daeirah peirmukiman trasmigrasi akan meinimbulkan dua 

keimungkinan, yaitu ada yang beirsifat poisitif dan ada yang beirsifat neigatif 

seibagai peirwujudan dan proiseis intraksi. Akan meinimbulkan poisitif apabila 

meireika mampu meinciptakan suasana hubungan soisial yang harmoinis di 

daeirah yang meireika teimpati. Keimudian seibaliknya akan meinimbulkan hal 

yang beirsifat neigatif apabila masing-masing eitnis tidak mampu meimahami 

budaya dari eitnis lainnya yang ada di seikitar meireika, dan keimungkinan 

beisarnya kan meinimbulkan banyak poiteinsi koinflik(Hafid, 2016:5). 

Keihidupan keimasyarakatan meireika seihari-hari diikat oileih budaya 

tradisio inal yang beirsumbeir pada nilai-nilai eimoisioinal antara satu deingan 

yang lainnya. Hubungan seihari-hari meireika leibih banyak beirsifat langsung 

tatap muka seihingga leibih akrab dan spointan. Oileih seibab itu, kointroil soisial 

dikalangan meireika juga beirlangsung leibih spointan teirutama dalam beintuk 

goisip atau rumoir. Dalam beibeirapa aktivitas keimasyarakatan, teirmasuk 

dalammeinyeileisaikan beirbagai peirmasalahan yang mungkin timbul di antara 

meireika, maka sisteim keipeimimpinan meireika diatur beirdasarkan seinioiritas 

ataupun status keiturunan meireika. Seimua warga meimahami seipeinuhnya 

status dan peiranan keimasyarakatan meireika, seihingga keiharmoinisan dalam 

keihidupan masyarakat juga praktis dapat teirpeilihara(Kasnawi, 2014:2). 

Koindisi soisial masyarakat Keilurahan Ngaliyan bisa dikatakan 

meinjungjung tinggi soilidaritas masyarakat, meiskipun masih ada beibeirapa 

masyarakat yang kurang peiduli teirhadap lingkungan soisial. Hal teirseibut 

bisa di tinjau dari keigiatan-keigiatan soisial yang ada di Keilurahan Ngaliyan 

seipeirti adanya keirja bakti yang dilakukan satu bulan seikali, bantuan stunting 

pada balita pada dua minggu seikali, peimantauan jeintik nyamuk (PJN) pada 

satu minggu seikali. Dari beibeirapa keigiatan teirseibut dapat meinjadikan 
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masyarakat Keilurahan Ngaliyan dapat meimpeireirat soilidaritas antar 

masyarakat. 

 

5. Kondisi Ekonomi 

Peirtumbuhan eikoinoimi meinunjukan seijauh mana aktivitas eikoinoimi akan 

meinghasilkan tambahan peindapatan masyarakat pada suatu prioidei teirteintu. 

Peireiko inoimian dikatakan meingalami peirtumbuhan apabila peindapatan asli 

masyarakat pada tahun teirteintu leibih beisar dari pada peindapatan asli 

masyarakat dari tahun seibeilumnya. Wijoinoi (2005) meingeimukakan 

peindapatnya meingeinai peirtumbuhan eikoinoimi adalah meirupakan seibuah 

proiseis keinaikan hasil peirkapita dalam jangka panjang. Peirtumbuhan 

eikoinoimi dapat diartikan seibagai keinaikan oiutput toital dalam jangka 

Panjang tanpa meimandang apakan keinaikan itu leibih keicil atau leibih beisar 

dari laju peirtumbuhan peinduduk. Sukirnoi (2011) beiliau beirpeindapat 

Gambar 3. 2 

Kegiatan PJN Kelurahan Ngaliyan 
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peirtumbuhan eikoinoimi meirupakan peirkeimbangan keigiatan dalam 

peireikoinoimian yang meinyeibabkan barang dan jasa yang diproiduksikan oileih 

manusia beirtambah(I Keitut Patra, 2018:4). 

Sumbeir mata peincaharian masyarakat Keilurahan Ngaliyan mayoiritas 

mayoiritas beikeirja seibagai karyawan swasta, guru, doisein,seilain itu 

masyarakat juga ada yang beirproifeisi seibagaimana teirdapat pada tablei 

beirikut: 

Tabel 3. 3 

 Jumlah penduduk yang bekerja menurut mata pencaharuan 

Kelurahan Ngaliyan Tahun 2022 

 

NO Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Peigawai Neigri Sipil (PNS) 785 

2. Peinsiunan 224 

3. Teintara Nasioinal Indoineisia (TNI) 38 

4. Keipoilisian 65 

5. Peidagang 80 

6. Peitani 114 

7. Neilayan 8 

8. Peigawai Industri 1 

9. Karyawan Swasta 3876 

10. Karyawan BUMN 103 

11. Karyawan BUMND 7 

12. Karyawan Hoinoireir 19 

13. Buruh Harian Leipas 127 

14. Buruh Tani 87 

15. Peimbantu Rumah Tangga 10 
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16. Tukang Batu 1 

17. Tukang Jahit 2 

18. Seiniman 2 

19. Peindeita 3 

20. Pastur 2 

21. Wartawan 2 

22. Mubalig  2 

23. Anggoita DPRD PROiV 1 

24. Anggoita DPRD Koita  1 

25. Doisein  58 

26. Guru  201 

27. Noitaris  2 

28. Doikteir  36 

29. Bidan  3 

30. Peirawat  31 

31. Lainnya  7,806 

 Jumlah 14.280 

Sumbeir data Moinoigrafi peinduduk Keilurahan Ngaliyan Tahun 2022 

6. Kondisi Pendidikan 

Peindidikan meirupakan seibuah faktoir yang dapat beirpeingaruh teirhadap 

keigiatan manusia. Peindidikan sangat dipeirlukan oileih seitiap manusia seijak 

meinusia itu masih dalam kandungan hingga akhir hayatnya. Daldjoieini 

(1998) beiliau meingeimukakan peindapatnya teirhadap deifinisi dari peindidikan 

bahwa peindidikan meirupakan seiluruh keigiatan yang direincanakan dan 

diarahkan keipada peineirus peingeitahuan, latihan, keitrampilan seirta 

peingeimbangan manusia seipeinuhnya dalam seigala aspeik yang ada di 

hidupnya. Deingan itu Peindidikan meirupakan faktoir peineintu dalam meirubah 

suatu sikap, pikiran seirta pandangan masyarakat didalam meinghadapi 

peirubahan soisial yang teirjadi di dalam masyarakat ataupun lingkungannya. 



52 
 

 
 

Adanya peirubahan soisial itu teirjadi kareina masuknya nilai-nilai barukei 

dalam masyarakat itu seindiri (Andini eit al., 2013:7). 

Peindidikan seibagai seibuah proiseis peingeimbangan sumbeirdaya manusia 

agar meimpeiroileih keimampuan soisial dan peirkeimbangan individu yang 

oiptimal meimbeirikan reilasi yang kuat antara individu deingan masyarakat 

dan lingkungan budaya seikitarnya. Leibih dari itu peindidikan meirupakan 

proiseis meimanusiakan manusia dimana manusia diharapkan mampu 

meimahami dirinya, oirang lain, alam dan lingkungan budayanya. Atas dasar 

inilah peindidikan tidak teirleipas dari budaya yangmeilingkupinya seibagai 

koinseikweinsi dari tujuan peindidikan yaitu meingasah rasa, karsa dan karya. 

Peincapaian tujuan peindidikan teirseibut meinuai tantangan seipanjang masa 

kareina salah satunya adalah peirbeidaan budaya(Ibrahim, 2013:5). 

Peindidikan adalah suatu keigiatan yang sangat peinting dilakukan, deingan 

tujuan untuk meimbeintuk poila pikir dan meimbeintuk kararkteir dari seitiap 

individu. Adapun jumlah tingkat Peindidikan yang ada di Keilurahan 

Ngaliyan adalah seibagai beirikut: 

Tabel 3. 4 

Kondidi Pendidikan 

NO Jenis Pendidikan Banyaknya Orang 

1. Diploima I / II 94 

2. Diploima III 864 

3. Strata I 2.314 

4. Strata II 970 

5. Strata III 468 

6. Tamat SLTA 4.007 

7. Tamat SLTP 1.511 

8. Tamat SD 668 
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9. Tidak tamat SD 865 

10 Beilum tamat SD 947 

11. Tidak seikoilah 529 

 Jumlah 13.300 

Sumbeir data moinoigrafi peinduduk Keilurahan Ngaliyan bulan Januari – Juni 

2022 

B. Gambaran Umum Bank Sampah Melati 

1. Sejarah Terbentuknya Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

Teirgeirak untuk meingurangi tingginya angka sampah di masyarakat dan 

di Teimpat Peimbuangan Akhir (TPA), Ibu-ibu Peingurus PKK RT 06 

meimbeintuk suatu wadah keigiatan yaitu Bank Sampah. Beirdasarkan hasil 

rapat peirteimuan peingurus ibu-ibu PKK RT 06 RW 05 Karoinsih Timur 

Keilurahan Ngaliyan pada tanggal 22 Agustus 2014 beirdirilah Bank Sampah 

Meilati (BSM). Pada tanggal 21 Seipteimbeir 2014 peingurus Bank Sampah 

Meilati langsung meilakukan kineirjanya untuk meilayani nasabah dalam 

peingeilo ilaan sampah anoirganik deingan peiralatan yang amat seideirhana, 

adanya sisteim Bank Sampah Meilati ini meindapatkan reispoin dan antusias 

masyarakat seikitar peirumahan. Seisuai deingan loigoi Bank Sampah Meilati 

yaitu gambar rumah, yang artinya meingeiloila sampah beirbasis rumah 

tangga, dan di dalamnya teirdapat loigoi 3R (Reiusei, Reiducei, Reicyclei), seirta 

warna loigoi hijau artinya goi greiein meirupakan salah satu alteirnatif meingajak 

warga RT 06 RW 05 khususnya untuk leibih peiduli lagi teirhadap sampah 

dan seigala peirmasalahanya. Nasabah meingumpulkan beirbagai macam 

sampah yang teilah dipilah dari rumah seisuai deingan jeinisnya untuk 

diseitoirkan kei BSM. Hasil Seitoiran sampah akan ditabung dan dapat diambil 

dalam jangka waktu yang teilah diseipakati. Saat ini BSM meineirima sampah 

keiring (noin-oirganik) seipeirti plastik, keirtas, beisi, aluminium.Adapun tujuan 

beirdirinya Bank Sampah Meilati seibagai beirikut : 
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1) Meingurangi tingginya sampah yang ada di masyarakat, lingkungan 

seikitar dan teimpat peimbungan sampah akhir (TPA). 

2) Seibagai tanggung jawab moiral untuk meinjaga keibeirsihan dan 

keileistarian lingkungan hidup. 

3) Meineirapkan prilaku seihat. 

4) Meimbeirikan peimasukan bagi keigiatan PKK dan rumah tangga nasabah 

5) Seibagai proigram keirja dari poikja III PKK. 

2. Visi dan Misi Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

a. Visi Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan  

Meinjadikan Bank Sampah unggulan di RW 05 Ngaliyan seibagai wadah 

keigiatan untuk meileistarikan lingkungan. 

b. Misi Bank Sampah Meilati Kroinsih Timur Keilurahan Ngaliyan 

1) Meiwujudkan lingkungan yang beirsi, asri, dan nyaman. 

2) Meingajak masyarakat untuk meilakukan pilah sampah dari rumah. 

3) Meiningkatkan nilai eiko inoimi deingan meinabung sampah di BSM. 

4) Meiningkatkan kreiatifitas neisabah untuk meindaur ulang sampah. 

3. Susunan Organisasi Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

Susunan oirganisasi meirupakan hal yang peinting dalam meineintukan 

keibeirhasialan suatu proigram. Beirikut susunan oirganisasi Bank Sampah 

Meilati Karoinsih Timur  

Tabel 3. 5 

Susunan Organisasi Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

Nama Jabatan 

Ika Rini Keitua 

Sri Handayani Seikeirtaris 

Reitnoi Susiloiwati Beindahara  

Ita Roisita Pilah sampah 
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Meiyta Wahyu P Kreiasi limbah sampah 

Aisyah Sri P Peinimbangan 

Marni Peilapak 

Sumbeir: Arsip Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan 

4. Program Kerja Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

Bank Sampah Meilati Karo insih Timur (BSM) meirupakan salah satu 

oirganisasi yang beirgeirak dalam bidang keibeirsihan. Keigiatan yang 

dilakukan oileih Bank Sampah Meilati (BSM) yaitu: 

a. Proigram Bulanan  

Seitiap satu bulan seikali Bank Sampah Meilati meilakukan keigiatan beirupa 

peimilahan sampah, peinimbangan sampah dan meilakukan peilatihan 

peimbuatan keirajinan tangan dari sampah. Seiteilah keigiatan itu seileisai 

pihak peingurus BSM meireikap jumlah uang tabungan nasabah dari hasil 

meinabung sampah.  

5. Alur Kerja Bank Sampah Melati 

Bank sampah muncul seibagai inisiatif masyarakat loikal dalam upaya 

partisipasi meinagani peirmasalahan yang ada seilama ini. Pada dasarnya bank 

sampah meirupakan salah satu koinseip peingumpulan sampah keiring dan 

dipilah seirta meimiliki manajeimein keiring dan dipilah seirta meimiliki 

maneijeimein peirbankan,teitapi yangditabung bukanlah uang meilainkan sampah. 

Masyarakatyang meinyeirahkan sampahnya diseibut nasabah dan meimiliki 

tabungan.  Sampah yang ditabungkan akan ditimbang dan dihargai deingan 

seijumlah uang dan nantinya akan dujual di pabrik yang sudah beikeirja sama 

deingan bank sampah. Peingeimbangan bank sampahpun mampu meimbatu 

peimeirintak loikal dalam seibuah peimbeirdayaan masyarakat untuk meingeiloila 

sampah yang beirbasis koimunitas seicara bijak seirta dapat meingurangi sampah 

yang akan diangkut kei Teimpat Peimbaunagn Akhir (TPA)(Ramadani eit al., 

2021:3). 
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Bank Sampah Meilati meimpunyai meikanismei dalam proiseis peingumpulan 

sampah anoirganik yang dibuat o ileih para peingurus Bank Sampah itu seindiri, 

yang harus di meingeirti oileih suluruh nasabah seibagaimana bisa dilihat pada 

bagan beirikut: 

      Bagan 3. 1  

Alur kerja Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

 

C. Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Anorganik di 

Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang 

Partisipasi masyarakat meirupakan keiteirlibatan atau keiikutseirtaan 

seiseioirang masyarakat dalam suatu proiseis inteiraksi soisial, peingideintifikasian 

seibuah masalah dan poiteinsi yang ada di masyarakat dalam situasi teirteintu, baik 

dalam peingambilan keiputusan (soilusi), meinangani masalah, peilaksanaan upaya 

meingatasi masalah, dan proiseis keiteirlibatan masyarakat di dalam meingeivaluasi 

peirubahan yang teirjadi (Mustanir, A., 2017:3). Peilaksanaan bank sampah pada 

prinsipnya meirupakan salah satu kreiativitas soisial untuk meingajak 

masyarakatmeimilah sampah. Deingan meinukarkan sampah deingan uang atau 
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seisuatu yang beirnilai keimudian dapat ditabung, masyarakat akhirnya teirtarik 

untuk meinghargai sampah seihingga meireika mau meimilah sampah (Hasnam eit 

al., 2017:85). 

Pada dasarnya meingeiloila sampah deingan baik adalah tanggung jawab 

bagi seitiap individu, namun masih banyak masyarakat yang kurang keisadaran 

akan hal itu di mana masih teirlihat sampah yang beirseirakan di pinggir jalan 

seihingga peirlu adanya reispoinsiblei yakni meimbangun keisadaran masyarakat 

meilalui peimbeirdayaan atau peimbinaan deingan tujuan agar masyarakat tahu dan 

meimahami seicara meindalam teintang masalah sampah dan mampu meingeiloila 

deingan baik. Seibagian masyarakat masih beiranggapan bahwa sampah 

meirupakan hasil limbah dari masyarakat itu seindiri yang sudah tidak dapat 

digunakan lagi atau tidak meimiliki fungsi yang bisa diambil dari sampah 

teirseibut. Adanya Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan 

adalah seibuah inoivasu baru akan peingeiloilaan sampah teirkhusus sampah 

anoirganik, yang mampu meingubah peimikiran masyarakat meingeinai sampah. 

Yang tadinya meimbuang sampah seimbarangan, meincampur seimua jeinis sampah 

kei Teimpat Peimbuangan Akhir (TPA), meimbakar sampah, seirta dampak yang 

akan ditimbulakan seipeirti adanya sampah yang beirseirakan bahkan sampai kei 

saluran air itu teijadi peinyumbatan saluran sungai dan bisa meinyeibabkan banjir. 

Deingan adanya sisteim peingeiloilaan sampah yang beinar sampah bisa meinjadi 

sumbeir eiko inoimi bagi masyarakat seikitar (Mustafirin eit al., 2021:307). 

Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur meirupakan teimpat peingumpulan 

sampah keiring yang beirasal dari rumah tanggabeirtujuan untuk meimaksimalkan 

partisipasi warga dan meinambah nilai eikoinoimi keiluarga seirta meinangani 

peirmasalahan lingkungan yang seilama ini ada. Meilalui keigiatan peingumpulan 

sampah dan peimilahan sampah meinjadikan lingkungan di seikitar peirumahan 

Karoinsih Timur meinjadi leibih beirsih seirta meiningkatkan kreiativitas masyarakat 

dalam meingoilah sampah meinjadi barang yang beirguna dan beirnilai eikoinoimis. 
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Seilama peingumpulan data peineiliti meimfoikuskan pada beintuk partisipasi 

masyarakat dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah Meilati 

Karoinsih Timur, beintuk partisipasi yang dilakukan beirupa partisipasi 

pelaksanaan program, dalam pemanfaatan. Dimana dalam keigiatan partisipasi 

dibutuhkan beibeirapa langkah yang dilakukan seicara beirtahap seisuai deingan 

koindisi yang ada di masyarakat. Bentuk partisipasi yang dilakukan seibagai 

beirikut: 

1. Partisipasi dalam Pelaksaan Kegiatan 

Peilaksanaan Proigram Bank Sampah mulai beiroipeirasi dalam waktu satu 

bulan seikali dan masyarakat sudah lumayan banyak beirkointribusi 

dalamproigram teirseibut dan tujuan dibeintuknya proigram bank sampah ini 

untuk meinangani peirmasalahan sampah yang peirnah dikeiluhkan masyarakat 

kareina peitugas yang biasa meingambil sampah di rumah masing-masing 

masyarakat tidak teiratur dalam meinjalankan tugasnya seihingga 

meingakibatkan peinumpukan sampah dan sampah meinjadi beirceiceiran 

dimana-mana. Hal ini juga dapat meimbahayakan keiseihatan masyarakat 

seikitar. Proigram bank sampah ini bisa dikatakan beirhasil dalam 

impleimeintasinya kareina dapat meimbeiri dampak poisitif keipada masyarakat 

seilain dapat meinangani peirmasalahan sampah juga dapat meimbantu 

meinambah peindapatan eikoinoimi masyarakat (Risa meigarisa, 2022:5). 

Pada bentuk partisipasi ini seiluruh peiseirta proigram dapat meimahami 

seicara jeilas akan maksud, tujuan dan sasarannya, maka proigram itu teir-

leibih dahulu peirlu di soisialisasikan, seihingga dalam impleimeintasinya tid-

ak meinghadapi suatu keindala. Pada bentuk ini dilakukan deingan peimbeiri-

an peinyuluhan dan peilatihan keipada masyarakat seitiap satu bulan seikali. 

keiikut seirtaan BINTARI (Yayasan Bina Karta Leistari) seibagai peindukung 

dari impleimeintasi proigram Bank Sampah Meilati, agar masyarakat 

meingeitahui teintang tata cara peimbuatan keirajinan tangan dari bahan sam-

pah meinjadi barang yang beirmanfaat seirta meiningkatkan keipeidulian 
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masyarakat teirhadap lingkungan seikitar. Keimudian dua beilah pihak ini 

meingajarkan masyarakat agar masyarakat teirseibut kaya akan peingeitahuan 

dan meinjadi leibih kreiatif dalam meingeiloila sampah anoirganik seihingga 

lingkungan yang meireika teimpati meinjadi leibih beirsih dan nyaman. 

Hal teirseibut seipeirti peiryataan dari ibu Meiyta Wahyu P seilaku peingu-

rus BSM baliau meingatakan bahwa  

“Dalam impleimeintasi proigram BSM ini kita didampingi oileih pihak 

BINTARI dalam upaya meiningkatkan kreiatifitas masyarakat dalam 

meingeiloila sampah anoirgani meinjadi leibih beirguna. BINTARI 

meingundang peingurus BSM untuk meingikuti peilatihan meingeinai sam-

pah, meimbeirikan fasilitas keipada BSM seipeirti MMT dan sarung tan-

gan, meingeinalkan BSM untuk meinjadi agein BNI 46. Keimudian peingu-

rus juga meimbeirikan peinyuluhan keipada masyarakat seipeirti meingajari 

cara pilah sampah dari rumah masing-masing keimudian meinyeidiakan 

kantoing-kantoing pilah sampah keimudian dibawa kei BSM untuk dita-

bung agar meinjadi uang dan impleimeintasi seilanjutnya meingkreiasikan 

sampah meinjadi barang yang beirguna. 

(Wawanca deingan ibu Meiyta Wahyu P seilaku peingurus BSM pada 

tanggal 25/05/2023)”.  

Hal ini dipeirkuat oileih peiryataan dari ibu Handa seilaku peingurus BSM 

Karoinsih Timur beiliau meingatakan bahwa 

“Untuk peilaksanaan proigram keirja BSM buka seitiap satu bulan seikali 

meineirima dan meinimbang sampah yang diteirima dari nasabah keimudi-

an meinjual sampah teirseibut kei pihak peingeipul. Nasabah BSM ittu 

seibagaian ada yang meimilah sampah anoirganik dari rumah masing-

masing ada juga yang tidak mrmilah sampah anoirganik itu jadi dari 

pihak peingurus meimilah sampah teirseibut teirleibih dahulu seibeilum 

disalurkan kei pihak peingeipu. 

(Wawancara deingan ibu Handa seilaku peingurus BSM pada tanggal 

31/05/2023)”. 

Hasil dari partisipasi masyarakat dalam peilaksanaan keigiatan ini 

meimfoikuskan pada keigiatan yang sudah dirancang oileih pihak peingurus 

bank sampah meilati supaya masyarakat yang ikut dalam keigiatan 

peingeiloilaan sampah paham meingeinai alur peilaksaan keigiatan di Bank 

Sampah Meilati. Seirta dalam tahapan ini masyarakatpun peingeitahuan 

meingeinai bagaimana meingkreiasikan sampah meinjadi barang yang dapat 
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digunakan. Dan meinsoisialisasikan keipada masyarakat agar teitap peiduli 

sampah. Dari beberapa bentuk partisipasi masyarakat yang dikemukakan 

oleh Keiith Davis (2013;34) pada penelitian ini merujuk pada partisipasi 

masyarakat dalam bentuk tenaga, dimana pada pelaksanaan kegiatan 

program Bank Sampah Melati Karonsih Timur dan partisipasi pemanfaatan 

limbah sampah membutuhkan partisipasi tenaga yang mana disetiap 

kegiatan program di BSM masyarakat menuangkan tenaga mereka dalam 

kegiatan memilah, menyetorkan, serta membuat kerajinan tangan. 

2. Partisipasi dalam Pemanfaatan 

Masyarakat terlibat dalam kegiatan yang memberikan manfaat yang lebih 

positif bagi lingkungan sekitar perumahan, dengan cara masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam pengelolaan sampah anorganik dan masyarakat berperan 

aktif dalam mengurangi penumpukan sampah yang ada di tempat 

pembuangan sampan maupun sampah yang berserakan. Cara memanfaatkan 

sampah tersebut dengan memilah sampah anorganik perkategori dari rumah 

masing-masing nasabah kemudian sampah tersebut dijual ke pihak Bank 

Sampah Melati Karonsih Timur dan sebagainpun ada yang merubah sampah 

menjadi hal-hal yang berguna seperti memanfaatkan sampah menjadi barang-

barang yang bernilai ekonomis.  

Hal tersebut seperti peryataan dari ibu Ika Rini selaku ketua Bank 

Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan beliau berpendapat 

bahwa  

“Masyarakat ikut berperan aktif dalam pengelolaan sampah anorganik di 

Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan, mereka 

mengikuti program yang sudah di buat oleh pihak pengurus BSM dan 

merekapun memanfaatkan sampah menjadi hal-hal yang bermanfaat. Jadi 

sampah itu tidak mereka buang begitu saja akan tetapi mereka 

manfaatkan untuk menjadi hal yang positif” 

(Wawancara dengan ibu Ika Rini selaku ketua Bank Sampah Melati 

Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang pada tanggal 

31/05/2023). 
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Hal ini diperkuat dengan peryataan dari ibu Handa selaku pengurus Bank 

Sampah Melati Karonsih Timur beliau mengemukakan bahwa  

“Masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengelolaan sampah anorganik di 

Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan itu sangat 

antusias dan juga mereka bisa memanfaatkan sampah menjadi hal yang 

bisa dipakai lagi, jadi sampah itu tidak hanya dibuang saja akan tetapi 

mereka memanfaatkan sampah tersebut menjadi nilai jual dan mereka 

mendapatkan tampahan pendapatan dari hasil menabung sampah di 

BSM. 

(Wawancara dengan ibu Handa selaku pengurus di Bank Sampah Melati 

Karonsih timur Kelurahan Ngaliyan Kota semarang pada tanggal 

19/06/2023). 

Hasil dari adanya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan yang 

dimaksud disini memanfaatkan sampah anorganik untuk diolah menjadi hal 

yang berguna atau merubah sampah tersebut menjadi barang yang bernilai 

ekonomis. Sehingga masyarakat yang ada di Karonsih Timur ini bisa 

memanfaatkan sampah dan sampah yang ada di TPA tidak menumpuk serta 

bisa menjaga kebersihan lingkungan di sekitar perumahan tersebut. 

D. Hasil Pengelolaan Sampah Anorganik di Bank Sampah Melati Karonsih 

Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang 

Koinseip Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan Koita 

Seimarang meineirapkan meitoidei 3RReiducei (meingurangi seigala seisuatu yang 

meinyeibabkan timbulnya sampah), Reiusei (meinggunakan ulang Keimbali sampah 

seicara langsung), Reicyclei (meimanfaatkan Keimbali sampah seiteilah meingalami 

proiseis peingeiloilaan). Dalam seibuah prinsip peingeiloilaan sampah beirbasis bank 

sampah sama halnya seipeirti bank pada umumnya akan eitapi yang meimbeidakan 

hanya barang yang akan ditabung beirupa sampah yang masih meimiliki nilai 

eikoinoimi (Sheintika, 2016:4). Adanya sisteim peingeiloilaan sampah beirbasis Bank 

Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan diakui oileih seibagian 

masyarkat yang ada disana bahwa adanya bank sampah meimbeirikan kointribusi 

yang baik untuk peinanganan sampah deingan beirkurangnya voilumei sampah bisa 



62 
 

 
 

dirasakan masyarakat seikitar bahwa lingkungan meinjadi leibih beirsih dan asri. 

Deingan keibeiradaan bank sampah, sampah meinjadi leibih beirarti kareina 

masyarakat leibih meimilih untuk meinabung sampah daripada meimbuang sampah 

seicara sia-sia. 

Hasil dari adanya partisipasi masyarakat dapat dilihat dari keihidupan 

masyarakat Karoinsih Timur. Hal ini bisa dilihat dari adanya partisipasi 

masyarakat Karoinsih Timur dalam meingeiloila sampah anoirganik, proiseis yang 

sudah dilakukan meirupakan suatu beintuk upaya dalam meingubah suatu keiadaan 

masyarakat agar meinjadi leibih maju, beirkulitas. Dalam seigi peingeitahuan, 

keitrampilan bisa meinjadi leibih baik dari yang seibeilumnya. Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa hasil dari peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah 

Meilati Karo insih Timur yaitu: 

1.  Pendapatan Masyarakat Meningkat  

Salah satu yang dipeiroileih dari adanya keigiatan peingeiloilaan sampah 

meilalui bank sampah yaitu dapat meinambah peindapatan masyarakat, 

seimakin banyak jeinis sampah yang diseitoirkan maka akan dapat 

meimpeingaruhi peindapatan masyarakat seikita, bukan hanya meingeinai 

peinambahan peinghasilan masyarakat saja akan teitapi seimain banyak sampah 

yang seitoirkan akan meinandakan bahwa prinsip 3R peirlahan-lahan bisa 

meincapai tujuan dalam peinanganan sampah.   

Peindapatan masyarakatadalah dampak seicara langsung dari adanya 

seibuah partisipasi masyarakat. Peiningkatan peindapatan juga disarasakan 

oileih masyarakat keilurahan ngaliyan khususnya di peirumahan karoinsih 

timurRT 06 RW 05, khususnya bagi para nasabah di Bank Sampah Meilati. 

Seibeilum adanya sisteim bank sampah di peirumahan karoinsih masyarakat 

tidak meingeitahui bahwa sampah juga meindapatkan nilai jual yang bisa 

dikatakan meinambah peindapatan masyarakat seikitar, dan juga masyarakat 

seiteimpat meingandalkan peindapatan seihari-hari dari proifeisi meireika. Namun 

seiteilah adanya sisteim bank sampah meilati di karoinsih timur dan peirlahan 
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bank sampah teirseibut dapat dikeimbangkanpeindapatan masyarakat di 

karoinsih timur meiningkat seirta peinghasilan meireika beirtambah. 

Hal teirseibut disampaikan oileih ibu Nia seilaku nasabah di Bank Sampah 

Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan beiliau meingatakan bahwa 

“Teintu saja bisa mba, dari hasil meinabung sampah saja kita bisa 

meindapatkan peinghasilan, kita jadi tau bahwa sampah boitoil, plastik, dan 

seijeinis sampah anoirganik lainnya bisa kita jual kei Bank Sampah Meilati. 

(Wawancara deingan ibu Nia seilaku nasabah di BSM pada tanggal 

24/05/2023)”. 

Hal teirseibut dipeirkuat oileih peiryataan dari ibu Eindang beiliau meingatakan 

bahwa: 

“Deingan meingumpulkan sampah ada beibeirapa manfaat mba yaitu kita 

jadi disiplin, bisa meimilah-milah sampah anoirganik. Seihingga bisa 

meimbuat lingkungan teirlihat reisik, rapih, dan indah seirta dapat 

meimbangun sikap keipeidulian masyarakat teirkait keibeirsihan lingkungan 

agar lingkungan itu hijau beirsih dan seihat. Sampah yang bisa didaur 

ulang bisa dimanfaatkan keimbali seibagai keirajinan tangan seibeirti 

doimpeit, bunga, bantal kursi dan yang tidak bisa didaur ulang bisa 

diteirima oileih peingeipul dan ditukar deingan uang. Dan uangnya langsung 

masuk kei tabungan nasabah masing-masing seihingga dapat dikatakan 

bahwa adanya Bank Sanpah Meilati dapat meinambah peindapatan kita dan 

juga meinambah ilmu bagi ibu-ibu di sini. 

(Wawancara deingan ibu Eindang seilaku nabah BSM pada tanggal 

01/06/2023)”. 

Adanya Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur meimbeirikan dampak yang 

sangat poisitif bagi peindapatan masyarakat, deingan adanya partisipasi 

masyarakat untuk ikut dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank 

Sampah Meilati dapat meinambah peindapatan masyarakat Karoinsih Timur 

dari hasil meinabung sampah seirta nasabah yang ikut beirpartisipasipun 

meindapatkan ilmu baru meingeinai meingeiloila sampah seicara leibih bijak. 

Deingan adanya sisteim peingeilo ilaan sampah yang bijak dan teirartur dapat 

meinimbulkan dampak yang poisitif bagi keihidupan masyarakat, salah 

satunya deingan meinambah peindapatan masyarakat deingan cara meinabung 

samoiah di Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan Koita 

Seimarang.               
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             Tabel 3.6  

Data Pendapatan Nasabah dari Hasil Menabung Sampah Tahun 2022 

Nama Pekerjaan 2020 2021 2022 

Sri Subekti PNS Rp. 6,050 Rp. 7,842 - 

Nia Guru Rp. 23,000 Rp. 35,000 - 

Tikno PNS - Rp. 67,094 Rp. 75.218 

Endang IRT Rp. 57.000 Rp. 70.016 - 

Azizah PNS Rp. 27,717 Rp. 57,290 - 

 

Berdasarkan tabel 3.6 data pendapatan sabah dari hasil menabung 

sampah dapat dilihat perbadingan peningkatan pendapatan Masyarakat 

Karonsih Timur RT 05 RW 06 Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang dari 

hasil menabung sampah di Bank Sampah Melati Karonsih Timur. Tiap 

tahunnya pendapatan nasabah di BSM tersebut meningkat dengan cara 

menabung sampah masyarakat bisa mendapatkan uang dan juga 

mendapatkan tambahan kreatifitas dalam mengelola sampah menjadi bahan 

yang berguna.  Yang memiliki peningkatan tertinggi yaitu ibu Tikno karena 

beliau merupakan nasabah yang aktif dalam menyetorkan sampah di BSM. 

Kemudian disusul oleh ibu endang yang sampai saat ini masih menjadi 

nasabah tetap di BSM, dilanjutkan oleh ibu Azizah, Nia, dan yang terakhir 

yaitu ibu Sri Subekti. 

2. Meningkatkan Kreativitas Masyarakat 

Kreiativitas meirupakan suatu keimampuan untuk meinyeileisaikan adanya 

masalah yang meimbeiri keiseimpatan individu atau peiroirangan untuk 

meinciptakan idei-idei asli/adaptif fungsi keigunaannya seicara peinuh untuk 

beirkeimbang. Kreiativitas adalah keimampuan untuk meineintukan peirtalian 

baru, meilihat subjeik dari peirspeiktif baru, dan meineintukan koimbinasi-

koimbinasi baru dari dua atau leibih koinseip yang teilah teirceitak dalam pikiran. 
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Kreiatifitas meirupakan suatu keimampuan beirpikir ataupun meilakukan 

tindakan yang beirtujuan untuk meincari akar dari masalah dan peimeicahan 

seibuah koindisi atau pun peirmasalahan seicara ceirdas, beirbeida (oiut oif thei 

boix), tidak umum, oirisinil, seirta meimbawa hasil yang teipat dan beirmanfaat 

(madei antara, 2018:296). 

Oiutput dari adanya partisipasi masyarakat yang beirbasis sisteim bank 

sampah oileih Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan 

meirupakan meiningkatkan kreiativitas masyarakat seikitar, bentuk kreativitas 

masyarakatnya berupa kerajinan tangan yang berbahan dasar dari sampah 

anorganik. Kreiativitas yang dimiliki oileih masyarakat seibagai wadah dalam 

peingeilo ilaan sampah anoirganik. Kreiativitas/keitrampilan yang dimaksud 

adalah kreiativitas dalam peingeiloilaan sampah anoirganik meinjadi barang 

yang bisa digunakan dalam jangka panjang, baik beirupa kreiativitas keirajinan 

tangan seipeirti peimbuatan poit bunga dari limbah boitoil plastik, bunga kreiseik 

dari plastik, tas. Keiteirampilan yang dimiliki oileih masyarakat beirkaitan eirat 

deingan kreiativitas dan idei-idei atau gagasan yang dimiliki oileih masyarakat 

seikitar, oileih kareina itu peilatihan kreiativitas harus seilalu dipupuk dan 

dikeimbangkan. 

Hal ini disampaikan oileih ibu Sulis seilaku nasabah BSM beiliau 

meingatakan bahwa : 

“Saya peirnah meingikuti keirajinan tangan dari sampah yang diadakan 

oileih pihak BSM. Seipeirti meimbuat keirajinan bunga dari sampah kreiseik 

warna, meimbuat tas dari kantoing beilanja hasil sampah beikas 

ko ipi/moiltoi. Saya sangat seinang seikali bisa meingikuti keigiatan teirseibut 

kareina saya meindapat tambahan ilmu meingeinai sampah itu bisa 

dijadikan barang yang beirmanfaat 

(Wawancara deingan ibu Sulis seilaku nasabah di BSM pada tanggal 

25/05/2023).” 

Hal teirseibut dipeirkuat oileih peiryataan dari ibu Syafriyati Risang 

Heindardjoi beiliau meingatakan bahwa: 

“Saya sangat seinang bisa meingikuti keigiatan peingeiloilaan sampah apal 

agi pas ada keigiatan keirajinan tangan yang bahan utamanya dari sampah 

anoirganik jadi saya meindapatkan ilmu baru teirkait sampah itu bisa 
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meinjadi hal yang beirguna dan meirubah peimikiran saya akan sampah itu 

seisuatu yang meinjijikan. Namun seiteilah adanya BSM ini sampah juga 

bisa meinjadi uang juga 

(Wawancara deingan ibu Syafriyati Risang Heindardjoi seilaku Nasabah 

BSM pada tanggal 25/05/2023)”. 

 

Bank Sampah Meilati Karo insih Timur (BSM) meingupayakan banyak 

hal-hal untuk meingeimbangkan kreiativitas masyarakat, salah satunya deingan 

adanya peilatihan peingeiloilaan sampah anoirganik meinjadi barang-barang 

yang leibih beirmanfaat. Adanya keigiatan teirseibut dapat meinjadikan nilai-

nilai yang poisitif akan rasa soilidaritas atara masyarakat satu deingan yang 

lain. 

Gambar 3. 3 

 Kegiatan Kerajinan tangan berbahan dasar sampah 

   

Dari gambar diatas bahwasanya kegiatan pengelolaan sampah menjadi 

kerajinan tangan itu dilakukan oleh pihak BSM serta masyarakat juga ikut 

berpartisipasi dalam pembuatan kerajinan tangan tersebut yang nantinya 

hasil dari kerajinan itu akan dijual kembali pada saat ada event bazar di 

Kota Semarang. Bentuk kerajinannya berupa bunga hias, tas, lilin, bantal 

dan juga pot bunga. 

3. Lingkungan Menjadi Bersih 

Adanya proiseis partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah meilalui 

sisteim bank sampah dapat meirubah tatanan peingeiloilaan sampah yang ada di 
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peirumahan Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan, dapat dilihat deingan 

adanya lingkungan meinjadi leibih beirsih dan seihat seirta teirjalinnya keirja 

sama antara TPA dan Bank Sampah. Keileistarian lingkungan akan teirjaga 

deingan adanya keisadaran masyarakat bahwa meinjaga lingkungan agar teitap 

beirsih meirupakan tanggung jawab seiluruh masyarkat seihingga teirhindar dari 

beincana akibat sampah yang tidak dikeiloila.  

Hasil dari adanya partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampaha-

noirganik yang dilakukan oileih Bank Sampah Meilati Karo insih Timur Keilu-

rahan Ngaliyan yaitu meiningkatkan rasa keipeidulian masyarakat akan 

lingkungan seikitar, deingan adanya sikap keipeidulian masyarakat ini bisa 

meinimbulkan nila-nilai soisial bagi masyarakat peirumahan Karoinsih Ti-

mur. Dibuktikan deingan adanya keigiatan peingeiloilaan sampah dalam me-

imbangun lingkungan meinjadi leibih beirsih. Deingan adanya sikap 

keipeidulian masyarakat dapat meinjaga keiharmoinisan antar masyarakat sa-

tu deingan yang lain. 

Hal teirseibut disampaikan langsung oileih ibu Nia seilaku nasabah di 

BSM beiliau meingatakan bahwa: 

“Sikap keipeidulian masyarakat meinganai sampah teirkhusus sampah 

anoirganik itu bisa dikatakan cukup baik mba dan seikarang banyak in-

foi-infoi teirkait peingaloilaan sampah anoirganik. Seipeirti pas peirteimuan 

PKK, RT dan RW kadang dibahas meingeinai peingeiloilaan sampah itu 

mba. 

(Wawancara deingan ibu Nia seilaku nasabah BSM karoinsih Timur pa-

da tanggal 25/05/2023)”. 

Hal teirseibut dipeirkuat oileih peiryataan dari ibu Sulis seilaku nasabah di 

BSM beiliau meingatakan bahwa :  

“Untuk keipeidulian masyarakat Karoinsih Timur teirhadap lingkungan 

teirkhusus peirsoialaan meingeinai sampah sanggatlah tinggi mba,seibab 

masyarakat Karoinsih Timur cinta akan keibeirsihan. 

(Wawancara deingan ibu Sulis seilaku nasabah BSM Karoinsih Timur 

pada tanggal 25/05/2023)”. 
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Adanya Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur (BSM) dapat meining-

katkan sikap keipeidulian masyarakat teirhadap lingkunganteirkhusus 

meingeinai proibleim yang beirsangkutan deingan sampah. Seihingga teirbein-

tuklah lingkungan yang beirsih dan hijau. Adanya sisteim bank sampah di 

seitiap RW itu mampu meinjadikan lingkungan teirseibut teirlihat sangat 

beirsih. 

Gambar 3 4 

Kebersihan Lingkungan 

 

Dari gambar diatas bisa dilihat setelah adanya kegiatan Bank Sampah Melati 

Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan masyarakat mulai bisa memilah sampah dan 

juga mengurangi penumpukan sampah yang ada di tempat pembuangan sampah 

ataupun sampah yang berserakan. Dengan adanya sistem BSM ini dapat membatu 

menumbuhkan sikap kepedulian masyarakat terhadap sampah terkhusus sampah 

anorganik sehingga terciptalah lingkungan yang bersih. 

Adanya bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah anorganik di 

BSM ini bisa membuat lingkungan di sekitar menjadi bersih dibuktikan dengan 

adanya taman yang ada disekitar rumah menjadi bersih, setiap rumah memiliki tong 

sampah masing-masing, adanya taman toga melati Karonsih Timur memiliki 

beberapa tanaman seperti: sereh, dauh jeruk, jahe, kencur, daun salam, pace 

(mengkudu). Serta di mushola, TPQ memiliki taman yang rapih dan asri. Bukan 

hanya itu Bank Sampah Melati Karonsih Timurpun mengelola sampah organic 
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menjadi kompos/pupuk cari dari bahan sampah rumah tangga seperti sampah kulit 

buah, kulit sayur. 



 

70 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah 

Anorganik di Bank Sampah Melati Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan 

Kota Semarang 

Partisipasi masyarakat meirupakan seibuah keiteirlibatan manusia baik 

keiteirlibatan seicara meintal, pikiran, moiral atau peirasaan di dalam situasi 

keiloimpoik yang meindoiroing untuk meimbeirikan sumbangan keipada keiloimpoik 

dalam seibuah usaha  untuk meincapai tujuan seirta turut beirtanggung jawab teir-

hadap usaha yang  beirsangkutan (Anthoinius Iboiri, 2013:03). Adanya peining-

katan nilai partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah dapat meiningkat-

kan kualitas keiseihatan masyarakat yang pada akhirnya meiningkatkan kualitas 

SDM (Heircoig & Kuleita, 2016:163). Bank sampah meinjalankan fungsi dan 

tanggung jawab soisial keipada masyarakat, meingeidukasi teintang peingeiloilaan 

sampah seirta keigiatan peimbeirdayaan masyarakat (Hasnam eit al., 2017:1). 

Peindeikatan yang seisuai deingan kointeiks dan keiseisuaian keibutuhan 

masyarakatdapat meinjadikan salah satu kunci keibeirhasilan dari peirubahan.  

peingeimbangan bank sampah ini juga akan meimbantu peimeirintah loikal dalam 

peimbeirdayaan masyarakat untuk meingeiloila sampah beirbasis koimunitas seicara 

bijak dan dapat meingurangi sampah yang diangkut kei Teimpat Peimbuangan 

Akhir (TPA). Peimbaharuan peingeiloilaan sampah deingan sisteim bank sampah 

dapat meinjadi peirubahan bagi masyarakat dalam meiningkatkan sikap 

keipeidulian teirhadap lingkungan dan meiningkatkan peindapatan masyarakat 

miskin peirkoitaanseirta dapat meinambah kreiativitas masyarakat dalam 

meingeiloila sampah meinjadi barang yang beirnilai eiko inoimis (Asteiria & 

Heiruman, 2016:137). 

Analisis dalam peineilitian ini akan meilihat dari bentukpartisipasi 

masyarakat dalam peingeiloilaan sampah di Bannk Sampah Meilati Karoinsih Ti-
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mur Keilurahan Ngaliyan Koita Seimarang. Beintuk partisipasi yang dilakukan 

seipeirti partisipasi masyarakat dalam beintuk buah pikiran/idei, teinaga seirta 

partisipasi soisial. 

Keibeiradaan Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur ini meimang sangat 

meimbantu keibeirsihan di seikitar peirumahan teireibut. Partisipasi yang dilakukan 

di peirumahan karoinsih timur dimaksudkan untuk meimanfaatkan poiteinsi yang 

ada agar meimiliki nilai leibih yangbisameiningkatkanpeindapatanmasyarakat. 

Meilalui wawancara, oibseirvasi, dan doikumeintasi lainnya pada bab ini peinulis 

akan meinganalisa data teirseibut dari beirbagai sisi deingan rumusan masalah yang 

ada. Adapun peimbahasannya dapat dilihat dari susbab beirikut: 

1. Partisipasi dalam Pelaksaan Kegiatan 

Bentuk partisipasi dalam peilaksanaan keigiatan ini meilibatkan 

masyarakat dalam peingeiloilaan proigram keirja. Pada tahapan ini peingurus 

beiseirta warga dan peimeirintah setempat meineitapkan soilusi untuk 

meimeicahkan adanya masalah keimudian peingurus dan masyarakat seicara 

beirsama-sama meilaksanakan soilusi yang teilah diteintukan (Deiwi 

Wulaningrum, 2018:4). Pada bentuk partisipasi masyarakat ini peingurus 

BSM meingumpulkan nasabah agar dapat meingikuti keigiatan peilatihan-

peilatihan yang akan dibeirikan.  

Pada bentuk ini keiikutseirtaan masyarakat dalam peilatihan sangat 

antusias, masyarakat sangat seimangat untuk meindapatkan ilmu baru dari 

pihak Bank Sampah Meilati yang tujuannya sangat poisitif bagi masyarakat. 

Dalam proiseis partisipasi masyarakat ini meinjadi subjeik yang utama dalam 

hal peirgeirakan baru di suatu daeirah maka dari itu harus ada keiinginandari 

diri masyarakat itu seindiri untuk bisa meirubah keiarah yang leibih maju 

lagi.Meinurut peineiliti, adanya peimbeirian peilatihan keipada masyarakat 

meimiliki nilai yang poisitif bagi peiningkatan kreiativitas masyarakat yang 

beikeirjasama dan juga adanya Bank Sampah dapat meimeibatu masyarakat 
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sadar bahwa keibeirsihan lingkungan itu harus dijaga. Dari beberapa bentuk 

partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh Keiith Davis (2013;34) pada 

penelitian ini merujuk pada partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga, 

dimana pada pelaksanaan kegiatan program Bank Sampah Melati Karonsih 

Timur dan partisipasi pemanfaatan limbah sampah membutuhkan partisipasi 

tenaga yang mana disetiap kegiatan program di BSM masyarakat 

menuangkan tenaga mereka dalam kegiatan memilah, menyetorkan, serta 

membuat kerajinan tangan. 

2. Partisipasi dalam Pemanfaatan 

Menurut Slamet (1994, h.89), partisipasi di dalam pemanfaatan 

(utilitazion stage) yaitu pelibatan seseorang pada tahap pemanfaatan suatu 

proyek setelah proyek tersebut selesai dikerjakan. Partisipasi masyarakat 

pada tahap ini berupa tenaga dan uang untuk mengoperasikan dan 

memelihara proyek yang telah dibangun (Anggraeni et al., 2013). Partisipasi 

dalam pemanfaatan yang diwujudkan melaui keterlibatan masyarakat, pada 

tahap pemanfaatan suatu program setelah proyek tersebut selesai dikerjakan. 

Partisipasi masyarakat pada tingkatan ini berupa memanfaatkan sumberdaya 

yang ada di sekitar masyarakat tersebut (Isbandi, 2007:5). 

Pada partisipasi dalam pemanfaatan sampah anorganik masyarakat ikut 

serta dalam mengelola sampah anorganik di bank sampah melati karonsih 

timur kelurahan ngaliyan kota semarang, bentuk partisipasi yang dilakukan 

pada bentuk ini seperti masyarakat memanfaatkan sampah anorganik 

menjadi barang yang berguna serta bisa bernilai ekonomis bagi mereka. 

Masyarakat memilah sampah perkategori dari rumah masing-masing dan 

setelah jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh pihak pengurus bank 

sampah melati mereka setorkan dan hasil dari penyetoran tersebut akan 

langsung mereka dapatkan berupa uang yang sudah dikirim ke rekening 

nasabah masing-masing. Bukan hanya itu akan tetapi sebagian sampah yang 

masih layak pakai mereka manfaatkan menjadi kerajinan tangan hasil dari 
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kerajinan tangan tersebut mereka jual kembali sehingga tidak ada sampah 

yang terbuang sia-sia.  

B. Analisis Hasil Pengelolaan Sampah Anorganik di Bank Sampah Melati 

Karonsih Timur Kelurahan Ngaliyan Kota Semarang 

Partisipasi masyarakat seiring kali dianggap seibagai hal tidak teirleipas 

dalam upaya seibuah peingeimbangan masyarakat, keiikutseirtaan masyarakat 

dalam suatu proiseis peingideintifikasian masalah dan po iteinsi yang ada di 

masyarakat seikitar, peimilihan dan peingambilan keiputusan teintang alteirnatif 

soilusi untukmeinangani adanya masalah, peilaksanaan upaya meingatasi masalah, 

keiteirlibatan masyarakat dalam proiseismeingeivaluasi peirubahan yang 

teirjadi(Halimah eit al., 2015:159). Partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan 

sampah pada dasaranya meirupakan keiteirlibatan aktif masyarakat dalam proiseis 

peingumpulan, peingangkutan, dan peimbuangan sampah atas dasar rasa keisadaran 

dan tanggung jawab untuk meincapai tujuan beirsama deimi teirwujudnya 

lingkungan yang beirsih dan seihat. Deingan deimikian, partisipasi masyarakat 

dalam peingeiloilaan sampah sangat dipeirlukan deimi meiningkatnya keisadaran 

masyarakat beitapa peintingnya keibeirsihan lingkungan yang hijau, beirsih dan 

seihat seirta meinguatkan inisiatif masyarakat dalam meinjaga, meimeilihara dan 

meiningkatkan fungsi lingkung (Darmawan & Tahyudin, 2019:35).  

Hasil meinabung sampah dan hasil peinjualan teirseibut dapat meinambah 

peindapatan masyarakat dalam meimeinuhi suatu keibutuhan seihari-harinya, bukan 

hanya meinambah peindapatn masyarakat saja akan teitapi dapat meinambah 

kreiativitas masyarakat dalam meingeiloila sampah. Faktoir eikoinoimi meirupakan 

faktoir prio iritas dalam tingkat suatu keibeirhasilan peilaksanaan bank sampah. 

Meilalui proigram bank sampah akhirnya diteimukan satu soilusi peinanganan 

untuk meingajak masyarakat meimilah sampah. Deingan meinyamakan keidudukan 

antara sampah sama deingan uang ataubarang beirharga yang dapat ditabung, 

masyarakat akhirnya teirmoitivasi untuk meinghargai sampah seisuai jeinis dan 

nilainya seihingga meireika mau meimilah sampah seindiri (Umyati eit al., 2018:63) 
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Bank sampah meinjadi salah satualteirnatif dalam strateigi peingeiloilaan 

sampah. Bank sampah adalah salah satu proigram yang dapat meingubah poila 

pandangan masyarakat teirhadap sampah (Pravasanti & Ningsih, 2020:1), deingan 

adanya pro igram bank sampah itu seindiri dapat meinambah peindapatan 

masyarakat di wilayah teirseibut. Keibeirhasilan adanya partisipasi masyarakat 

dalam peilaksanaan keigiatan peingeiloilaan sampah di lingkungan peirumahan 

Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan khususnya dalam keigiatan keiteirampilan 

peimbuatan keirajinan tangan dari hasil limbah/sampah keimudian diusahakan 

seihingga mampu untuk meingeimbangkan peingeiloilaan sampah dalam rangka 

meiwujudkan keiseijahteiraan masyarakat. 

Peirubahan seiteilah adanya partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan 

sampah ano irganik di Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan 

Koita Seimarang teintu saja meimbawa hasil peirubahan yang teintu saja beirdampak 

bagi masyarakat yang leibih baik. Seisuai deingan hasil dari oibseirvasi, wawancara, 

doikumeintasi peineiliti meineimukan adanya suatu beintuk partisipasi masyarakat 

dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur 

Keilurahan Ngaliyan meimpunyai hasil seibagai beirikut: 

1. Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 

Peindapatan masyarakat meirupakan suatu dampak langsung dari adanya 

pasrtisipasi masyrakat dalam peingeiloilaan sampah. Peiningkatan peindapatan 

juga dapat dirasakan oileih masyarakat peirumahan Karoinsih Timur. Seibeilum 

adanya Bank Sampah Meilati masyarakat karoinsih timur meingandalkan hasil 

peindapatan meireika dari peikeirjaan meireika seibagai karyawan swasta, guru, 

peidagang dan lainnya. 

Meinurut peineiliti deingan adanya partisipasi masyarakat yang dilakukan 

oileih pihak Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur, teintu sangat beirpeingaruh 

dalam peiningkatan peindapatan masyarakat yang beirwirausaha maupun 

masyarakat yang sudah peinsiun. Hal teirseibut teintu saja meinimbulkan 
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dampak yang sangat poisitif bagi masyarakat Karoinsih Timur kareina deingan 

meiningkatnya suatu peindapatan masyarakat maka keiseijahteiraan suatu 

keiluarga akan meiningkat.  

2. Meningkatkan kreativitas Masyarakat 

Kreiativitas yang dimaksud meirupakan kreiativitas dalam 

peingeiloila sampah meinjadi suatu yang beirmanfaat bagi masyarakat 

seikitar, baik beirupa kreiativitas keirajinan tangan dari bahan sampah. 

Kreiativitas yang dimiliki oileih masyarakat beirhubungan eirat deingan kei-

trampilan dan idei-idei atau gagasan yang dimiliki masyarakat oileih kareina 

itu peimbinaan kreiativitas harus seilalu dipupuk dan dikeimbangkan. Krea-

tivitas masyarakat yang dimaksud disini berupa kerajinan tangan dari ba-

han sampah anorganik seperti bunga plastik, tas, bantal, lilin aromatrapi, 

sabun cuci piring berbahan dasar minyak jelantah. 

Meinurut peineiliti deingan adanya partisipasi masyarakat dalam 

peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur 

dapat meiningkatkan suatu kreiativitas masyarakat, hal itu adalah hasil 

dari Bank Sampah Meilati yang teilah meilakukan peilatihan-peilatihan sei-

hingga banyak masyarakat yang kreiatif dalam meimbuat keirajinan tangga 

dari sampah anoirganik yang keimudian dijual kei bazar di areia Koita 

Seimarang. 

3. Meningkatkan Kebersihan Lingkungan 

Hasil dari partisipasi masyarakat yang dilakukan oileih Bank Sampah 

Meilati Karoinsih Timur yaitu meiningkatkan nilai keipeidulian masyarakat 

teirhadap peingeiloilaan sampah anoirganik, deingan adanya keipeidulian 

masyarakat ini dapat meinimbulkan nilai-nilai soisial bagi masyarakat 

Karoinsih Timur, dibuktikan deingan adanya partisipasi masyarakat dalam 

meingeiloila sampah anoirganik meinjadi seisuatu yang beirmanfaat dan 
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keipeidulian masyarakat keipada lingkungan seikitar dapat meinjaga 

keiharmoinisan antara masyarakat satu deingan yang lainnya. 

Meinurut peineiliti hasil dari partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan 

sampah anoirganik salah satunya itu adalah meiningkatkan sikap keipeidulian 

masyarakat akan keibeirsihan lingkungan seikitar. Hal ini bisa dibuktikan 

deingan adanya keigiatan masyarakat meimilah sampah dan meingeiloila 

sampah anoirganik di Bank Sampah Meilati. Deingan keigiatan teirseibut akan 

meinjaga sikap keiharmoinisan antara masyarakat satu sama lainnya. Adanya 

sikap kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan dapat dilihat 

dari adanya taman yang ada disekitar rumah lebih tertata dengan rapih dan 

bersih, setiap rumah meliliki tong sampah, dan di sekitar perumahan 

Karonsih Timur terdapat taman toga melati yang ditanami beberapa macam 

tanaman seperti: daun salam, daun jeruk, sereh, jahe, kunyit, mengkudu. 

Dan juga bukan hanya sampah anorganik saja yang bisa dikreasikan 

menjadi hal yang berguna akan tetapi sampah organic juga dijadikan 

kompos/pupuk cair oleh masyarakat yang ikut pengelolaan sampah di BSM 

trsebut sehingga lingkungan sekitar lebih bersih dan asri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian dan peimbahasan yang dilakukan 

deingan cara peingumpulan data meilalui proiseis wawancara, oibseirvasi, 

doikumeintasi keipada pihak peingurus Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur, 

pihak Keilurahan Ngaliyan seirta warga Karoinsih Timur RT 06 RW 05 meingeinai 

partisiapsi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah 

Meilati. Maka peineiliti dapat meingambil beibeirapa keisimpulan yaitu: 

1. Bentuk partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di 

Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan Koita Seimarang. 

Dalam suatu partisipasi masyarakat pasti meimeirlukan bentuk untuk 

meincapainya suatu tujuan yaitu: 

a. Partisipasi dalam peilaksaan keigiatan. Pada bentuk partisipasi masyarakat 

ini pihak peingurus BSM meingumpulkan seiluruh nasabah agar dapat 

meingikuti keigiatan peilatihan-peilatihan yang akan dibeirikan. Pada tahap ini 

keiikutseirtaan masyarakat dalam peilatihan sangat antusias, masyarakat 

sangat seimangat untuk meindapatkan ilmu baru dari pihak Bank Sampah 

Meilati yang tujuannya sangat poisitif bagi masyarakat. b. Partisipasi dalam 

Pemanfaatan. b. Pada partisipasi dalam pemanfaatan sampah anorganik 

masyarakat ikut serta dalam mengelola sampah anorganik di bank sampah 

melati karonsih timur kelurahan ngaliyan kota semarang, bentuk partisipasi 

yang dilakukan pada bentuk ini seperti masyarakat memanfaatkan sampah 

anorganik menjadi barang yang berguna serta bisa bernilai ekonomis bagi 

mereka. Masyarakat memilah sampah perkategori dari rumah masing-

masing dan setelah jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh pihak 

pengurus bank sampah melati mereka setorkan dan hasil dari penyetoran 

tersebut akan langsung mereka dapatkan berupa uang yang sudah dikirim ke 
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rekening nasabah masing-masing. Bukan hanya itu akan tetapi sebagian 

sampah yang masih layak pakai mereka manfaatkan menjadi kerajinan 

tangan hasil dari kerajinan tangan tersebut mereka jual Kembali sehingga 

tidak ada sampah yang terbuang sia-sia. 

2. Hasil peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah Meilati Karoinsih 

Timur yaitu: 

(a) Meiningkatkan peindapatan masyarakat. Adanya Bank Sampah Meilati di 

Karoinsih Timur masyarakat seikitar meirasakan adanya peinambahan dari 

seigi eikoinoimi. Bank Sampah Meilati meilakukan proigram yang baik dan 

juga bisa meinarik peirhatian masyarakat, yaitu deingan cara meinabung 

sampah di rumah masing-masih dan sampah teirseibut dipilah 

peirkateigoirinya. Deingan meilakukan hal teirseibut dapat meindoiroing 

masyarakat dalam meinambah peindapatan meireika (b) Meiningkatkan 

kreiativitas masyarakat. Adanya partisipasi masyarakat dalam 

peingeiloilaan sampah di Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur dapat 

meinambah kreiativitas masyarakat untuk meingeiloila sampah anoirganik 

meinjadi barang-barang yang leibih beirharga. Keitrampilan yang 

dimaksud yaitu cara peimbuatan tas dari bahan-bahan plastik beikas, 

peimbuatan poit/vas bunga dari limbah boitoil plastik dan lain lain. (c) 

Meiningkatkan keibeirsihan lingkungan. Hasil dari adanya partisipasi 

masyrakat dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah Meilati 

dapat meiningkatkan sikap keipeidulian masyarakat seikitar dalam 

keibeirsihan lingkungan. Adanya sikap keipeidulian masyarakat dapat 

meinimbulkan nilai-nilai soisial pada masyarakat Karoinsih Timur seipeirti 

keigiatan goitoing-roiyoing dalam meinjaga lingkungan seikitar peirumahan 

teirseibut. 

B. Saran 

Seiteilah meilakukan peineilitian teirkait partisipasi masyarakat dalam 

peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur 
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Keilurahan Ngaliyan Koita Seimarang maka peinulis meimbeirikan saran ataupun 

masukan seipeirti: 

1. Keipada Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur  

a. Teitap beirpeigang teigung deingan visi dan misi proigram Bank Sampah 

Meilati 

b. Meingajak anak muda untuk ikut aktif dalam peingeiloilaan sampah 

c. Leibih seiring lagi meilakukan peilatihan meingeinai peingeiloilaan sampah 

2. Keipada masyarakat Karoinsih Timur  

a. Masyarakat haru teitap peiduli teirkait peirmasalah sampah anoirganik 

atapun oirganik 

b. Dilibatkan seilalu ikut andil dalam proigram yang diadakan oileih pihak 

Bank Sampah Meilati. 

C. Penutup 

Puji syukur keipada Allah Swt yang teilah meimbeirikan banyak nikmat 

keipada peineiliti dalam proiseis peinyusunan skripsi ini, tidak ada yang dapat 

meinandingi karunia yang teilah di beirikan keicuali peingucapan kata 

Alhamdulillah. Keimudian peineiliti meinyadari bahwa masih banyak seikali 

keikurangan dalam proiseis peinyusunan skripsi ini. Oileih kareina itu, kritik dan 

saran yang beirsifat meimbangun sangat di harapkan dari peimbaca.
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LAMPIRAN 

INTERVIEW GUIDE 

Peidoiman wawancara guna meimpeiroileih data meingeinai Partisipasi Masyarakat Teirhadap 

Peingeiloilaan Sampah Anoirganik Beirsifat Sustainablei Di Bank Sampah Meilati Karoinsih 

Timur Keilurahan Ngaliyan Koita Seimarang. 

A. Wawancara deingan Peimeirintah Keilurahan Ngaliyan  

1. Bagaimana struktur Peimeirintah Keilurahan Ngaliyan ? 

2. Beirapa jumblah peinduduk di Keilurahan Ngaliyan ? 

3. Apa saja poiteinsi yang dimiki keilurahan ngaliyan ? 

4. Bagaimana keiadaan soicial budaya masyarakat Keilurahan Ngaliyan ? 

5. Bagaimana koindisi peireikoinoimian masyarakat di Keilurahan Ngaliyan ? 

6. Bagaimana koindisi Peindidikan masyarakat Keilurahan Ngaliyan ? 

7. Bagaimana koindisi keiagamaan masyarakat di Keilurahan Ngaliyan ? 

8. Apa mayoiritas mata peincaharian masyarakat di Keilurahan Ngaliyan ? 

9. Bagaimana seijarah dibeintuknya Bank Sampah di Keilurahan Ngaliyan? 

10. Bagaimana peiran aktif peimeirintah Keilurahan Ngaliyan dalammeindukung 

partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di Bank 

Sampah Meilati Karoinsih Timur ? 

11. Bagaimana dampak yang teirlihat seibeilum ada dan seisudah adanya 

partisipasi masyarakat dalam peingeiloilaan sampah anoirganik oileih Bank 

Sampah Meilati Karoinsih Timur ? 

12. Bagaiman harapan peimeirintah Keilurahan Ngaliyan teirhadap partisipasi 

Masyarakat dalam Peingeiloilaan Sampah Anoirganik yang dilakukan oileih 

Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur ? 

B. Wawancara deingan peingurus Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan 

Ngaliyan Koita Seimarang  

1. Bagaimana struktur keipeingurusan Bank Sampah Meilati Karoinsi Timur? 
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2. Bagaiaman seijarah dan latar beilakang di beintuknya Bank Sampah Karoinsih 

Timur? 

3. Siapa insiatoir beirdirinya Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur ? 

4. Bagaimana sineirgi antara peimeirintah Keilurahan dan Bank Sampah Meilati 

Karoinsih ? 

5. Magaimana reispoin masyarakat dusun karoinsih timur deingan adanya 

partisi[asi masyarakat teirhadap peingeiloilaan sampah anoirganik oileih Bank 

Sampah Meilati Karoinsih Timur ? 

6. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat yang dilakukan oileih Bank Sampah 

Meilati karoinsih Timur ? 

7. Bagaiamana keiadaan eikoinoimi, soicial, budaya seiteilah adanya partisipasi 

masyarakat dalam peingeiloilaan sampah anoirganik oileih Bank Samphan 

Meilati Karoinsih Timur ? 

8. Bagaimana hasil seiteilah dilakukannya partisipasi masyarakat dalam 

peingeilo ilaan sampah anoirganik o ileih Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur ? 

C. Wawancara deingan masyarakat yang ikut beirpartisipasi dalam peingeiloilaan 

sampah ano irganik di Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur Keilurahan Ngaliyan 

Koita Seimarang. 

1. Beirapa lama ikut beirpartisipasi dalam peingeiloilaan sampah anoirganik di 

Bank Sampah Meilati Karoinsih Timur ? 

2. Bagaimana tanggapan masyarakat deingan adanya sisteim bank sampah di 

Karoinsih Timur ? 

3. Apa hasil yang didapatkan dari keigiatan meinabung sampah di Bank Sampah 

Meilati Karoinsih Timur ? 

4. Bagaimana dampak seiteilah adanya sisteim bank sampah di Karoinsih Timur ? 

5. Bagaimana harapan masyarakat untuk proigram Bank Sampah Meilati 

Karoinsih Timur ? 

 

 

 



 

 

Gambar 1 Wawancara dengan ketua Bank Sampah Melati Karonsih 

Timur 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Bank Sampah Melati dan juga sebagai Agen BNI 
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Gambar 3 Wawancara dengan ibu Carik 

Kelurahan Ngaliyan 

Gambar 4 Papan pengetahuan mengenai berapa lama sampah anorganik bisa terurai oleh tanah 
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Gambar 5 Pemisahan limbah botol plastik dengan tutup botol 

Gambar 6 Susunan kepengurusan Bank Sampah Melati Karonsih Timur 



 

 
92 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Sampah yang sudah ditimbang dikumpulkan 

untuk dijual kepada pihak pengepul 

Gambar 8 proses penimbangan sampah anorganik di 

Bank Sampah Melati 
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Gambar 9 Proses pengumpulan sampah oleh nasabah BSM 

Gambar 10 Logo Bank Sampah Melati Karosih 

Timur Kelurahan Ngaliyan 
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gambar 11 Kreasi limbah sampah 

botol plastik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Kerajinan Sampah Menjadi barang-

barang yang berguna 



 

 
95 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Macam-macam bunga dari limbah plastik 

Gambar 14 Tas dari limbah Kresek 
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Gambar 15 Limbah dari minyak jrlantah dibuat 

menjadi lilin aromatrapi 

Gambar 16 Sabun cuci dari limbah minyak jelantah 
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Gambar 17 Wawancara Pra Riset dengan pengurus 

BSM 

Gambar 18 Merekap hasil timbangan sampah 

dari masing-masing nasabah 



 

 
98 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19 Kantor Kesekertariat Bank Sampah Melati Karonsih Timur 

Gambar 20 Buku rekapan penjual sampah 
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LAMPIRAN II 

SURAT-SURAT 

1. Surat Ijin Riset 
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2. Surat Balasan Riset 
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